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ABSTRAK

Dwi Lestari. 8105112203. Pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Pada Siswa SMK Mutiara Bangsa Jakarta. Skripsi.
Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi Konsentrasi Administrasi
Perkantoran Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas
Negeri Jakarta. 2016.

Penelitian ini dilakukan di SMK Mutiara Bangsa Jakarta, selama satu bulan yaitu
bulan Desember 2015. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
SMK Mutiara Bangsa Jakarta. Populasi terjangkaunya adalah siswa kelas XI
SMK Mutiara Bangsa sebanyak 120 siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik acak proporsional sebanyak 89 siswa. Untuk menjaring
data dari 2 wvariabel bebas digunakan kuesioner model skala likert untuk
kemandirian belajar (X1) dan Motivasi Belajar (X2), dan dengan metode
dokumentasi untuk mengambil data variabel Hasil Belajar (Y). Perhitungan
reliabilitas kedua variabel tersebut menggunakan rumus alpha cronbach. Hasil
reliabilitas variabel X1 sebesar 0,917 dan hasil reliabilitas variabel X2 sebesar
0,875. Hasil ini membuktikan bahwa instrumen dari kedua variabel reliable.
Persamaa regresi yang dihasilkan adalah Y = 28,012 + 0,244 X1 + 0,160 X2. Uji
persyaratan analisis yaitu uji normalitas menunjukkan signifikansi residual
sebesar 0.200 yang lebih dari 0,05 yang artinya data berdistribusi normal.
Sedangkan uji linearitas X1 terhadap Y menunjukkan angka 0,775 yang juga lebih
dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki pengaruh yang linear
terhadap variabel Y, begitu juga dengan X2 terhadap Y menunjukkan angka 0,387
sehingga dapat disimpulkan juga bahwa variabel X2 memiliki pengaruh yang
linear terhadap variabel Y. berdasarkan Uji hipotesis yaitu Uji F menunjukkan
bahwa Fhitung > Ftabel sebesar 32,625 > 3,11. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemandirian belajar dan motivasi belajar secara serentak berpengaruh
terhadap hasil belajar. Dalam Uji T, dapat dilihat bahwa T hitung dari
kemandirian belajar 5,923 > Ttabel 1,666 sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa kemandirian belajar mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
hasil belajar. Selain itu, hasil dari T hitung motivasi belajar 3,990 > Ttabel 1,666
sehingga dapat diartikan bahwa motivasi belajar mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap hasil belajar. Dari analisis koefisien determinasi dapat
diketahui bahwa kemampuan kemandirian belajar dan motivasi belajar untuk
menjelaskan hasil belajar secara stimulan yaitu sebesar 43,1%.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Motivasi Belajar, Hasil Belajar



ABSTRACT

Dwi Lestari. 8105112203. The influence of Independence Learning and
Motivation Study on Learning Outcomes Students of SMK Mutiara Bangsa
Jakarta. Thesis.Jakarta: Concentration of Economic Education Program Office
Administration Department of Economics and Administration, Faculty of
Economics, State University of Jakarta. 2016.

This research was conducted in SMK Mutiara Jakarta Nations, during one month,
in December 2015. The method used was survey method with quantitative
approach. The population in this study were all students of SMK Mutiara Jakarta
Nations. Population inaccessibility is a class XI student of SMK Mutiara Bangsa
many as 120 students.The sampling technique used is proportional random
technique as many as 89 students. Calculation of reliability of both variables
using Cronbach alpha formula. Results X1 variable reliability of 0.917 and the
reliability of the results of X2 0.875. This result proves that the instrument of both
variables reliable. The resulting regression equation is Y = 28.012 + 0.244 X1 +
0.160 X2.Test requirements analysis that shows the significance of residual
normality test of 0.200 is more than 0.05, which means that the data are normally
distributed. While the linearity test X1 to Y shows the number 0.775 are also more
than 0.05, it indicates that the variable X1 has a linear effect on variable Y, as well
as the X2 to Y shows the number 0.387 so it can be inferred that the X2 has a
linear effect on variable Y. based test the hypothesis that F test showed that
Fhitung> Ftabel amounted to 32.625> 3.11.It can be concluded that the
independence of learning and motivation to learn simultaneously influence on
learning outcomes. In the Test T, it can be seen that the T count of learning
independence 5.923> 1.666 Ttabel so it can be concluded that the independence of
the study had a significant positive effect on learning outcomes. In addition, the
results of T arithmetic learning motivation 3.990> 1.666 Ttabel so it can be
interpreted that the motivation to learn has a significant positive effect on learning
outcomes. From the analysis of the coefficient of determination can be seen that
the ability of independent learning and motivation to learn to explain the learning
outcomes are a stimulant that is equal to 43.1%.

Keywords: Independence of Learning, Learning Motivation, Learning Outcomes
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu elemen penting dalam kemajuan suatu bangsa.
Bangsa yang ingin maju haruslah memajukan pendidikannya terlebih dahulu karena
bagaimanapun melalui pendidikan akan terlahir generasi-generasi penerus yang
berkualitas. Melalui pendidikan, seseorang dapat memperoleh ilmu, pengetahuan dan
keterampilan guna meningkatkan kemampuan berfikir terutama dalam penguasaan
teknologi. Dengan adanya itu semua, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dengan
segala keterampilan yang dimilikinya.

Pendidikan merupakan proses pengembangan diri dan kepribadian seseorang
yang dilaksanakan secara sadar dan penuh tanggung jawab. Tujuan pengembangan
diri dan kepribadian seseorang dalam dunia pendidikan adalah untuk meningkatkan
kemampuan dan nilai-nilai yang dibutuhkan dalam penyesuaian diri dan lingkungan.

Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar dimana dalam proses
tersebut terdapat proses timbal balik antara siswa dengan guru. Interaksi atau
hubungan timbal balik antara siswa dan guru itulah yang menjadi syarat utama bagi
berlangsungnya proses belajar mengajar. Dengan demikian, guru dapat mengukur
sejauh mana kemampuan yang dimiliki oleh siswanya dan begitu juga sebaliknya,
seorang siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki melalui kegiatan belajar

mengajar.



Pendidikan dilakukan tidak hanya dalam suatu sekolah saja melainkan pendidikan
dapat diterapkan pada lingkungan keluarga dan masyarakat. Melalui pendidikan
diharapkan dapat mewujudkan cita-cita untuk membentuk suatu bangsa yang maju
didukung dengan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan terciptanya sumber
daya manusia yang berkualitas dapat dijadikan investasi guna memajukan bangsa dan
negaranya. Dengan adanya itu semua diharapkan dapat memberikan kontribusinya
dalam memajukan pembangunan nasional.

Dalam pendidikan tidak terlepas dari lembaga-lembaga pendidikan seperti
sekolah. Dengan adanya sekolah, siswa dapat mengembangkan potensinya yan belum
tergali. Dengan adanya lembaga pendidikan seperti sekolah, dapat menlahirnya
siswa-siswa yang memiliki keahlian. Sekolah Menengah Kejuruan merupakan salah
satu bentuk pendidikan menengah yang mampu menciptakan calon-calon tenaga kerja
yang kompeten sesuai dengan kebutuhan pasar mendatang.

Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan dipersiapkan untuk menjadi tenaga kerja
dengan standar kompetensi pada bidang keahlian masing-masing sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja. Namun, pada kenyataannya masih banyak lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang belum mampu bersaing di dunia kerja. Hal ini
dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistik Indonesia bahwa:

“Badan Pusat Statistik melaporkan angka pengangguran meningkat dari 7,24 juta

orang pada Agustus 2014 menjadi 7,56 juta orang pada Agustus 2015, atau

meningkat sebesar 320 ribu orang. Meningkatnya jumlah penganggur itu, antara
lain disebabkan dua hal, yakni meningkatnya angkatan kerja baru (new entry) dan
pemutusan hubungan kerja (PHK). Dari sisi angkatan kerja, misalnya, terjadi

peningkatan dari 121,87 juta orang pada Agustus 2014 menjadi 122,38 juta orang
pada Agustus 2015. Jika ditilik menurut pendidikan, angka pengangguran



tertinggi justru terjadi pada mereka yang berpendidikan sekolah menengah

kejuruan (SMK), yakni sebesar 12,65%, sementara angka pengangguran sekolah

menengah atas (SMA) tercatat lebih rendah (10,32%), Sementara itu, angka
pengangguran pada jenjang pendidikan yang lain masing-masing tercatat sebagai

berikut; SD ke bawah sebesar 2,74%, SMP (6,22%), diploma I dan II (7,54%),

dan universitas (6,40%).”"

Menurut data Badan Pusat Statistik di atas, terlihat bahwa jumlah pengangguran
semakin mengingkat tiap tahunnya. Dan penyumbang terbesar pengangguran di
Indonesia adalah lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Selain itu, tingginya
pengangguran yang berasal dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
didukung dengan hasil Ujian Nasional (UN) yang diperoleh lulusan Sekolah
Mengeah Kejuruan (SMK) lebih rendah dibanding lulusan Sekolah Mengengah Atas
(SMA).

Dengan data di atas, dapat dilihat pentingnya hasil belajar bagi siswa. Karena
bagaimanapun hasil belajar berpengaruh terhadap pencapaian keberhasilannya
termasuk pada karirnya kelak. Hasil belajar dapat dijadikan sebagai keluaran nyata
untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa, dengan demikian pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah diajarkan dapat diketahui melalui hasil belajar.
Dengan demikian, mereka akan memiliki kemampuan yang baik dan mendapatkan

pekerjaan yang sesuai sehingga akan berdampak pada pengurangan pengangguran

yang ada di Indonesia.

' Razali Ritonga, Redesain Kurikulum SMK, 2015, p. 1 (http:/lampost.co/berita/redesain-
kurikulum-smk).
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Berdasarkan observasi awal di SMK Mutiara Bangsa dan wawancara singkat
dengan Wakil Kepala SMK Mutiara Bangsa, diperoleh informasi bahwa hasil belajar
pada siswa di SMK Mutiara Bangsa masih rendah. Tercermin pada nilai Ulangan
Tengah Semester yang diperoleh siswa Kelas XI Administrasi Perkantoran SMK
Mutiara Bangsa.

Tabel 1.1
Nilai UTS Stenografi Tahun Pelajaran 2014/2015

Jumlah Bel
NO Kelas u.m a Tuntas Presentase clum Presentase
Siswa Tuntas
1. XIAP1 40 16 40% 24 60%
2. XIAP2 40 14 35% 26 65%
3. XIAP3 40 19 47,5% 21 52,5%
TOTAL 120 49 122,5% 71 177,5%

Sumber: Buku Nilai Guru Stenografi SMK Mutiara Bangsa Jakarta (Data diolah)

Dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 78. Selain itu,
rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhinya, seperti kurangnya minat belajar yang dimiliki siswa, iklim kelas
yang kurang kondusif kurangnya fasilitas belajar, pemanfaatan media belajar yang
kurang bervariatif, kemandirian belajar siswa yang rendah serta kurangnya motivasi
belajar yang dimiliki siswa.

Minat belajar dapat mempengaruhi perolehan hasil belajar. Karena bagaimanapun

minat memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya



minat belajar, siswa akan merasa enggan untuk menerima materi yang diberikan oleh
guru sehingga akan berdampak pada hasil belajar yang dicapai. Berdasarkan
wawancara dengan beberapa siswa di SMK Mutiara Bangsa, diketahui bahwa
sebagian besar siswa tidak menginginkan masuk ke dalam sekolah tersebut sehingga
mengakibatkan siswa tersebut tidak memiliki minat untuk belajar pada beberapa mata
pelajaran tertentu khususnya mata pelajaran yang dianggap sulit. Kurangnya minat
yang dimiliki oleh siswa dapat terlihat ketika sedang berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar, terlihat pula saat pelajaran dimulai, siswa tersebut menunjukan raut wajah
yang mencerminkan bahwa siswa tersebut tidak menyukai mata pelajaran yang
sedang berlangsung. Tidak sedikit siswa yang tidak memperhatikan guru yang sedang
mengajar, gaduh, bahkan ada yang sengaja untuk menghindari untuk mengikuti
kegiatan belajar dengan berlama-lama izin ke kamar kecil atau foilet.

Selain faktor minat belajar, ada pula hal lain yang dapat mempengaruhi hasil
belajar yaitu iklim kelas yang kurang nyaman. Masih banyak siswa yang mengeluh
karena kondisi kelas yang kurang nyaman. Iklim kelas sangatlah mempengaruhi
semangat siswa untuk menerima pelajaran yang akan dipelajari. Hal tersebut dapat
dilihat saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, banyak siswa yang merasa tidak
nyaman karena suhu ruangan yang cenderung panas. Mereka sibuk mencari cara
bagaimana untuk mengurangi suhu panas yang ada di ruangan, padahal saat proses
belajar mengajar berlangsung mereka harus memperhatikan guru saat menerangkan
materi. Iklim kelas yang tidak nyaman dapat pula dilihat ketika siswa-siswa yang

dijadwalkan untuk berangkat siang mulai berdatangan dan menunggu untuk masuk



kelas. Saat hal tersebut berlangsung, terjadi kegaduhan dari siswa-siswa yang sedang
menunggu kelas, hal tersebut mengganggu konsentrasi siswa yang masih berada di
dalam kelas. Konsentrasi belajar mereka terpecah dikarenakan kondisi ruangan yang
kurang kondusif. Dengan demikian hal tersebut dapat mengakibatkan tidak
maksimalnya hasil belajar yang ia peroleh.

Fasilitas belajar merupakan hal penting guna menunjang kegiatan belajar
mengajar. Tanpa adanya fasilitas yang memadai, kegiatan belajar mengajar akan
terasa kurang lengkap. Begitu pula yang dirasakan pada SMK Mutiara Bangsa. Di
sekolah tersebut hanya tersedia satu Laboratorium saja yaitu Laboratorium
Komputer. Padahal, masih banyak Laboratorium yang diperlukan guna menunjang
kegiatan belajar mengajar. Selain itu, lapangan yang dimiliki sekolah tersebut hanya
satu sedangkan lapangan tersebut tidak hanya digunakan oleh SMK Mutiara Bangsa
saja melainkan digunakan oleh SMP dan SMA Mutiara Bangsa

Guru memiliki peran penting dalam berlangsungnya proses kegiatan belajar
mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru diharapkan dapat menggunakan
motode mengajar yang variatif namun tetap sesuai dengan materi yang akan
disampaikan. Dengan metode mengajar yang tepat, hal itu dapat meningkatkan
semangat belajar dan antusias siswa dalam belajar. Banyak metode mengajar yang
dapat digunakan guru guna menunjang kegiatan belajar mengajarnya. Dengan hal itu,
siswa dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan serta dapat
meningkatkan hasil belajar yang dapat diraih seorang siswa. Namun, pada

kenyataannya masih banyak guru yang mempertahankan metode mengajar ceramah.



Begitu pula yang terjadi di SMK Mutiara Bangsa. Masih banyak guru yang hanya
menggunakan metode ceramah, padahal tanpa disadari metode tersebut dapat
mengakibatkan kejenuhan dalam belajar. Penggunaan metode mengajar yang tepat
merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh semua guru karena dapat meningkatkan
semangat belajar siswa yang akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Penggunaan
metode mengajar diperlukan agar meteri yang disampaikan guru dapat dipahami dan
dimengerti dengan baik oleh siswa.

Di samping itu, masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa yaitu kurangnya pemanfaatan media pembelajaran. Media pembelajaran
sangatlah penting dalam kegiatan belajar mengajar karena dengan adanya media
belajar, siswa dapat memfokuskan perhatiannya pada materi yang disampaikan oleh
guru. Selain itu, media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh siswa dan memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa
dengan guru melalui media pembelajaran. Di setiap kelas belum tersedia media
pembelajaran berupa LCD Projector guna menunjang kegiatan belajar mengajar
namun. Dengan keterbatasan tersebut diharapkan guru lebih kreatif dalam
menggunakan media pembelajaran. Namun kenyataannya, masih banyak guru yang
hanya menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media apapun saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Padahal, ada banyak media yang dapat
digunakan guna menunjang kegiatan belajar mengajar seperti power point, LCD
Projector, Tape Recorder, dan media lain sesuai dengan materi yang akan

disampaikan. Jika media tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik akan berdampak



pada antusiasme siswa untuk lebih memperhatikan guru saat belajar dan dapat
mempengaruhi hasil belajarnya pula.

Terlepas dari beberapa faktor di atas, masih ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yaitu kemandirian belajar. Kemandirian siswa dalam
belajar sangatlah penting dan perlu ditumbuh kembangkan pada siswa. Dengan
ditumbuh kembangkannya kemandirian pada siswa, membuat siswa tersebut lebih
mandiri dalam belajar serta mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya tanpa mengandalkan orang lain. Namun pada kenyataannya saat ini
kemandirian siswa dalam belajar masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari masih
banyaknya siswa yang mencontek tugas maupun ulangan. Selain itu, tingginya
ketergantungan siswa terhadap kehadiran guru menjadi salah satu bukti rendahnya
kemandirian belajar siswa. Masih banyak siswa yang lebih memilih bermain di luar
kelas ketika guru tidak hadir. Hal itu mencerminkan kemandirian siswa dalam belajar
masih sangat rendah. Kesadaran siswa akan pentingnya kemandirian belajar masih
sangatlah rendah. Ketika seorang siswa sudah menyadari pentingnya kemandirian
dalam belajar, mereka akan berusaha untuk belajar sendiri tanpa mengandalkan orang
lain. Dengan adanya kemandirian dalam belajar, siswa dapat mendapatkan hasil
belajar yang maksimal dan merasa bangga atas apa yang telah ia capai, karena
bagaimapun juga hasil tersebut merupakan bentuk usaha yang dilakukannya sendiri
tanpa mengandalkan orang lain.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi belajar. Motivasi

belajar merupakan salah satu aspek penting dan sangat menentukan berhasil atau



tidaknya studi seseorang terutama seorang siswa. Dengan adanya motivasi belajar,

seorang siswa memiliki dorongan untuk belajar tanpa ada paksaan dari siapapun.

Siswa yang memiliki motivasi akan mengerjakan segala tugas yang diberikan dengan

sepenuh hati sehingga hasilnya pun akan maksimal. Motivasi belajar membuat siswa

berusaha untuk melakukan sebaik mungkin dalam melakukan segala kegiatan belajar.

Dengan demikian, siswa tersebut akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar

pada siswa sebagai berikut:

1.

2.

Kurangnya minat belajar siswa
Iklim kelas yang kurang kondusif
Kurangnya fasilitas belajar

Metode mengajar yang kurang variatif

. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran

Kemandirian belajar siswa yang rendah

Motivasi belajar siswa yang rendah

C. Pembatasan Masalah

Berdasakan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut terlihat bahwa

hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, maka peneliti membatasi masalah
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yang diteliti pada “Pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar terhadap
Hasil Belajar Pada Siswa SMK Mutiara Bangsa”. Dalam penelitian ini, hasil

belajar dibatasi pada ranah kognitif saja.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalah dalam penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar?
2. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar?
3. Apakah terdapat pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar

terhadap Hasil Belajar?

. Kegunaan Penelitian
Penelitian mengenai Pengaruuh Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar ini diharapkan berguna secara teoritis maupun secara
praktis.
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan dalam
berfikir secara ilmiah mengenai pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi

Belajar terhadap Hasil Belajar.
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2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pemecahan masalah bagi

berbagai pihak, antara lain:

a. Peneliti
Seluruh kegiatan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi sarana untuk
penerapan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama perkuliahan dan
juga dapat memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian.

b. Universitas Negeri Jakarta
Penelitian ini sebagai bahan referensi bagi perpustakaan Fakultas
Ekonomi dan khususnya perpustakaan Universitas Negeri Jakarta serta
dapat menambah informasi dan pengetahuan bagi civitas akademika yang
berminat meneliti masalah ini serta menambah referensi perbendaharaan
kepustakaan.

c. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukkan dalam
mengembangkan dan meningkatkan mutu pengajaran serta untuk
perbaikan dan peningkatan kinerja guru dalam mendidik siswa.

d. Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam

mengembangkan kompetensi dan meningkatkan kualitas sekolah.



BABII

KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan keluaran penting dalam menentukan keberhasilan
seorang siswa dalam mencapai kriteria ketuntasan tertentu dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya hasil belajar, seorang siswa mampu mengukur
sejauh mana tingkat keberhasilannya dalam belajar.

Sebagaimana menurut pendapat Abdurrahman mendefinisikan hasil belajar
sebagai “kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar””.
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Sudjana berpendapat bahwa ‘“hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimulai siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya”.” Tidak berbeda dengan pendapat Abdurrahman di atas,
Winkel yang dikutip Purwanto mengatakan bahwa “hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah laku”.*

Sebagaimana dikatakan oleh para ahli di atas bahwa hasil belajar merupakan

kemampuan yang diperoleh atau didapatkan oleh siswa setelah melalui sebuah

proses yaitu proses belajar. Belajar merupakan proses perubahan dimana seorang

> Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), p. 67

’ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), p. 22

* Purwanto, Pengaruh Konsekuensi Perilaku dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar,
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 069, Tahun ke 13, Nov 2007, p. 217
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siswa yang mulanya tidak tahu menjadi tahu, dimana siswa tersebut mendapatkan
ilmu yang didapat melalui proses tersebut. Perubahan tersebut meliputi perubahan
sikap maupun tingkah laku siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan
adanya proses perubahan sikap dan tingkah laku siswa. Perubahan yang
diharapkan disini adalah perubahan yang bersifat positif dimana siswa mampu
memperbaiki sikap menjadi lebih baik lagi.

Gagne yang dikutip oleh Sri mengatakan ‘“hasil belajar adalah hasil yang
dicapai oleh siswa dan juga meninjau proses belajar menunjukan langkah-langkah
dapat diambil guru dalam membantu siswa belajar”.’ Lebih jelas diungkapkan
oleh Dimyati dan Mudjiono bahwa ‘“hasil belajar merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari segi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar”.®

Dari beberapa pendapat sebelumnya, hasil belajar merupakan hasil dari suatu
proses kegiatan belajar dimana hasil belajar merupakan evaluasi selama kegiatan
belajar berlangsung untuk mengukur keberhasilan siswa dalam memahami materi
yang ada. Dalam hasil belajar, ada beberapa aspek yang diukur dari masing-
masing siswa. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Hamalik, bahwa: “belajar

adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu atau seseorang melalui

interaksi dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar ini

> Sri Esti Wuryani Djiwando, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2006), p. 217
% Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), p. 80
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mencakup perubahan dalam kebiasaan dalam pengetahuan, sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotorik). Perubahan tingkah laku dalam kegiatan-kegiatan
belajar disebabkan oleh pengalaman dan latihan™’.

Menurut Mulyono, “hasil belajar adalah hasil perubahan tingkah laku yang
meliputi tiga ranah yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik”.® Gagne dan Leslie
yang dikutip oleh Wayan bahwa “hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh
siswa dari tujuan pengajaran yang terdiri dari tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik”.” Lebih rinci dijelaskan oleh Bloom yang dikutip Veithzal bahwa
hasil belajar dapat diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yakni:

1. Ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yaitu: pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintetis, evaluasi

2. Ranah afektif yang berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yaitu penerimaan, jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi, interaksi

3. Ranah psikomotorik yang berkenaan dengan hasil belajar, keterampilan,
kemampuan bertindak. "

Dapat dilihat bahwa dalam hasil belajar merupakan hasil yang dicapai seorang
siswa dalam proses belajar guna mencapai tujuan belajar tertentu dimana dalam
hasil belajar tersebut memiliki tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dalam ranah kognitif ini berkaitan pengetahuan atau pemahaman siswa. Sejauh

mana siswa mengerti dan memahami materi yang telah disampaikan oleh guru.

7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), p. 162

¥ Mulyono Abdurrahman, op. cit, p. 38

 Wayan Koster, Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Siswa SLTP
Negeri di Jakarta, Mimbar Pendidikan, No. 2, Tahun XIX, 2000, p. 25

' Veithzal Rivai, Upaya upaya Meningkatkan Hasil Belajar Kepemimpinan Peserta Diklat
Spama Survei di Diklat Departemen Kesehatan, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 040 Tahun
ke 9 Januari, p. 130
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Sedangkan ranah afektif berkaitan dengan sikap yang tercermin pada siswa saat
mengikuti proses belajar. Dan ranah psikomotorik merupakan ranah yang

berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki oleh seorang siswa.

2. Kemandirian Belajar

Berbagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan
agar mampu menghasilkan kualitas sumber daya manusia yang berkualitas
dan mandiri. Kemandirian merupakan salah satu unsur yang sangat penting
bagi kehidupan manusia. Selain itu kemandirian merupakan modal dasar yang
harus dimiliki siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Seorang siswa harus memiliki sikap mandiri agar tidak bergantung dengan
orang lain terutama dalam proses pembelajaran.

Menurut Sumahamijaya yang dikutip Busnawir dan Suherna
“kemandirian berasal dari kata “mandiri” yang berarti dalam keadaan dapat
berdiri sendiri, tidak bergantung kepada orang lain, tetapi menggunakan
kekuatan sendiri”'!. Senada dengan pendapat Sumahamijaya, Elkind dan
Weiner yang dikutip oleh Soeparman menyatakan “kemandirian berarti bebas
dari pengaruh orang lain, bebas menentukan sendiri, bebas menentukan hari

depan, bebas mengatur kehidupan sendiri”'>.

" Busnawir dan Suherna, Pengaruh Penilaian Berbasis Portofolio terhadap Hasil Belajar
Matematika dengan Mempertimbangkan Kemandirian Belajar Siswa (Eksperimen pada Siswa SMP
Negeri 44 Jaktim, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No.060, Tahun ke-12, Mei 2006), p. 370

127.J. GM. Drost, Sekolah: Mengajar atau Mendidik? (Y ogyakarta: Kanisius, 2006), p. 40
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Berdasarkan pendapat sebelumnya, kemandirian dapat diartikan sebagai
kebebasan untuk berdiri sendiri tidak terpengaruh oleh orang lain untuk
mengatur kehidupannya sendiri. Seseorang yang memiliki kemandirian tidak
mudah dipengaruhi oleh orang lain. Sehingga ia tidak mudah terpengaruh oleh
orang lain dalam mengambil keputusan.

Yamin mengatakan bahwa “mereka yang mandiri adalah mereka yang
bertanggung jawab, berinisiatif, memiliki keberanian dan sanggup menerima
resiko serta mampu menjadi guru bagi dirinya sendiri””’. Sejalan dengan
pendapat Yamin, Schaeffer menyatakan bahwa “seseorang yang mandiri ia
memiliki kemampuan mengambil inisiatif, mengatasi sendiri kesulitannya,
dan ingin melakukan hal-hal untuk dan oleh dirinya sendiri”'®. Sedangkan
menurut Hetherington, “kemandirian menunjukan kepada adanya kemampuan
untuk mengambil inisiatif, kemampuan mengatasi masalah, penuh ketekunan,
mengatasi sendiri kesulitannya dan ingin melakukannya hal-hal untuk dan
oleh dirinya™"”.

Berdasarkan teori yang dipaparkan oleh Hetherington, Yamin, dan
Schaeffer di atas, dapat dilihat bahwa seseorang yang mandiri akan mampu

mengambil insiatif dalam menghadapi setiap masalah dengan keberaniannya

sendiri dan sanggup menerima resiko apapun yang akan dihadapinya.

" Martinis Yamin, Desain Pembelajaran Berbasis Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta:
Referensi, 2013), p. 126

'* Charles Schaeffer, Bagaimana Membimbing Anak Secara Efektif Terjemahan Tsuman
Sirait, (Jakarta: Resto Agung, 2000), p. 58

" Ibid.
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Seseorang yang mandiri percaya pada kemampuannya sendiri tanpa
bergantung pada orang lain karena ia yakin atas potensi yang dimilikinya.

Lebih rinci dijelaskan oleh Hamzah B. Uno bahwa:

“Kemandirian merupakan kemampuan untuk mengarakan dan

mengendalikan diri dalam berpikir dan bertindak, serta tidak merasa

bergantung pada orang lain secara emosional. Pada intinya, orang yang
mandiri mampu bekerja sendiri, tanggung jawab, percaya diri, dan tidak
bergantung pada orang lain”'®

Menurut pendapat di atas, lebih rinci dijelaskan bahwa kemandirian
didasari oleh rasa tanggung jawab dimana dalam kegiatan yang dilakukan
meskipun tidak memperdulikan apa yang dipikirkan oleh orang lain namun
dengan adanya rasa tanggung jawab ia akan mampu bertanggung jawab atas
apa yang dilakukan.

Setelah melihat beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh beberapa
ahli dapat disimpulkan bahwa kemandirian merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang untuk mengabil keputusan dengan penuh inisiatif dan
sanggup menerima resiko apapun yang akan dihadapinya serta percaya atas
kemampuan yang dimiliki tanpa bergantung pada orang lain dan tidak
memperdulikan apa yang akan dipikirkan oleh orang lain. Meski demikian,
kemandirian tetap didasari oleh rasa tanggung jawab yang tinggi agar mampu
mempertanggungjawabkan segala sesuatu yang diperbuatnya.

Miarso yang dikutip oleh Hiltrimartin dan Aisyah mengungkapkan bahwa

“Kemandirian belajar adalah kemampuan yang berdasarkan adanya
mengambil inisiatif, bisa bertanggung jawab, dapat memecahkan

' Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), p.
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masalahnya sendiri, bisa melakukan hal-hal untuk dirinya sendiri, mampu

mengerjakan pekerjaan tanpa bantuan orang lain”'”.

Sejalan dengan pendapat Miarso di atas, Drost mengatakan bahwa
“Kemandirian belajar adalah kemampuan yang dimiliki seorang siswa
untuk bisa berfikir secara mandiri, inisiatif mengambil keputusan sendiri,
bisa memecahkan masalahnya sendiri, menerima (bahkan dapat menolak )

pandangan nilai-nilai yang berasal dari keluarga dan mempelajari pola

perilaku yang diterima dalam kelompok, hingga mampu mengerjakan

+ 99l
sesuatu tanpa bantuan orang lain” |

Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulakan bahwa kemandirian belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang pelajar untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya dengan penuh tanggung
jawab serta memiliki inisiatif untuk mengambil keputusannya sendiri tanpa
mengandalkan orang lain dan tanpa bantuan orang lain.

Menurut Kartini dan Dali yang dikutip dari Gie mengatakan bahwa

“Kemandirian belajar adalah belajar yang dilakukan dengan sedikit atau

sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar agar siswa mampu dengan bebas

mengidentifikasi dan memilih masalahnya sendiri, merencanakan aktivitas
dan mengajukan hasil akhir kegiatannya”"’

Berbeda dengan pendapat Kartini dan Dali di atas, menurut Imam yang
dikutip Gie mengemukakan pendapatnya bahwa “Kemandirian belajar
merupakan suatu kecenderungan menggunakan kemampuan diri sendiri untuk

menyelesaikan suatu masalah secara bebas, progresif, dan penuh dengan

inisiatif?°.

"7 Cecil Hiltrimartin dan Nyimas Aisyah, Peningkatan Kemampuan Belajar Mandiri
Mahasiswa Melalui Pemberian Tugas Secara Berkelompok, Forum Kependidikan, Vol. 23, No.1, Sep.
2003, p. 3

'8 J.T GM. Drost, op.cit, p. 40

' Cecil Hiltrimartin dan Nyimas Aisyah, op. cit, p. 3

 The Liang Gie, Kemajuan Studi (Y ogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 1995), p. 59
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Beberapa pendapat diatas mengatakan bahwa kemandirian belajar
merupakan kemampuan diri untuk menyelesaikan masalah maupun tugas-
tugasnya dengan pikiran sendiri, gagasan sendiri, tanpa terpengaruh oleh
orang lain guna mencapai suatu tujuan belajar tertentu secara inisiatif dan
penuh dengan tanggung jawab.

Orang dapat dikatakan mandiri bilamana memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:

a. Mampu mengembangkan sikap kritis terhadap kekuasaan yang datang
dari luar, bilamana mendapat pengaruh dari luar, tidak begitu saja
menerima, tetapi memikirkan terlebih dahulu segala kemungkinan
yang diakibatkan.

b. Mampu membuat keputusan secara bebas tanpa pengaruh orang lain.”!

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa, dimana siswa tersebut dapat melakukan segala
kegiatannya tanpa mengandalkan orang lain dan penuh dengan inisiatif.
Dalam melakukan kegiatannya, siswa yang memiliki kemandirian dalam
belajar tidak akan mudah terpengaruh dengan orang lain sehingga ia
mengerjekannya dengan kemampuannya sendiri namun tetap dengan penuh
tanggung jawab. Siswa yang mandiri harus memiliki ciri-ciri seperti
mengambil inisiatif, memiliki tanggung jawab, mampu memecahkan

masalahnya, dan memiliki rasa percaya diri. Dalam proses belajar, seorang

*! Dwi Sugianto, Peran Ayah dalam Kemandirian Siswa Untuk Mencapai Prestasi Belajar
yang Tinggi, Buletin Pelangi Pendidikan, Vol.5, No.2, Tahun 2002, p. 54
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siswa pasti akan mengalami masalah dalam belajar. Maka dari itu, sikap

mandiri dalam belajar sangatlah dibutuhkan bagi seorang siswa.

Motivasi Belajar

Motivasi sangat diperlukan dalam proses kegiatan belajar mengajar
khususnya bagi para siswa. Dengan adanya motivasi yang tertanam dalam diri
siswa, memungkinkan siswa tersebut untuk mendapatkan apa yang
diinginkan.

Menurut Sardiman, kata motif diartikan sebagai “daya upaya yang

»22 Berawal dari kata motif

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak. Pendapat lain
diungkapkan oleh Dimyati dan Mudjiono, “motivasi dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia,
termasuk perilaku belajar”>. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Djamarah
mengatakan bahwa “motivasi merupakan suatu pendorong yang mengubah
energi diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan
tertentu”.**

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa

motivasi merupakan dorongan yang timbul baik dari dalam maupun luar diri

untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan adanya dorongan tersebut, seorang

> A.M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali, 2011), p. 83
* Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), p. 80
** Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), p. 148
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siswa akan bersemangat dalam menghadapi pelajarannya. Dan dengan
motivasi tersebut, semua proses untuk mencapai tujuan belajar akan
terlaksana dengan baik, karena tujuan tersebut telah tertanam pada diri siswa
sebelum ia melakukan kegiatan belajar. Maka daari itu, motivasi sangatlah
dibutuhkan bagi seseorang terutama siswa untuk mencapai tujuan belajar yang
maksimal.

Clayton Alderfer (dalam H. Nashar) mengatakan bahwa “motivasi belajar
adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang
(individu) untuk bertindak atau berbuat mencapai tujuan, sehingga perubahan

tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi”*

. Lebih rinci dijelaskan oleh
Koeswara (dalam Dimyati dan Mudjiono) yang mengartikan “motivasi belajar
sebagai kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar. kekuatan mental
tersebut berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita”>.
Dari pendapat Koeswara di atas, motivasi belajar didefinisikan sebagai
dorongan untuk belajar, berbeda dengan yang dikemukakan oleh Uno bahwa:
“Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-
cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik”*’

Dengan beberapa teori yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat

dilihat bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang dimiliki seseorang

** Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran (Jakarta:
Delia Press, 2004), p. 42

*% Dimyati dan Mudjiono, loc. cit.

" Hamzah B. Uno, op. cit., p. 23
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baik berasal dari dalam maupun luar dan adanya keinginan untuk berhasil
dalam belajar melalui cita-cita dan harapan yang diinginkan.

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan terlihat dari
semangatnya untuk terlibat dalam kegiatan belajar.

Motivasi belajar berhubungan dengan timbulnya keinginan untuk belajar.
Pada dasarnya, motivasi belajar menyebabkan munculnya perilaku belajar.
Perilaku tersebut merupakan keinginan atau kebutuhan yang harus terpenuhi.
Hal ini demi mencapai kepuasan batin karena tujuannya akan tercapai. Selain
itu, motivasi belajar bisa bersumber dari dalam maupun luar diri yang biasa
disebut dengan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

Pertanyaan di atas didukung oleh teori yang dikemukakan oleh
Hamalik bahwa “motivasi dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik”.*® Sejalan dengan pendapat sebelumnya,
Nasution mengatakan “ada dua macam motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik”.* Lebih jelas dikemukakan oleh Uno bahwa:

“Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat

dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan

cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan,

lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang
menarik™"

* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), p. 162
* Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), p. 77
3 Hamzah B. Uno, loc. cit.
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Dari pendapat-pendapat yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa motivasi belajar pada siswa dibedakan menjadi dua yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Adapun motivasi intrinsik meliputi:
a. Keinginan untuk berhasil

Di dalam kegiatan belajar setiap siswa membutuhkan motivasi.

Misalnya saja siswa yang akan mengikuti ujian akhir semester,
membutuhkan sejumlah informasi dan ilmu supaya ujiannya berhasil dan
memperoleh nilai yang baik. Jika pada ujiannya siswa tidak dapat
menjawab soal, maka timbulah motif untuk mencontek supaya dapat
mempertahankan dirinya supaya tidak dimarahi orang tuanya karena
nilainya jelek.
b. Adanya kebutuhan belajar
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang
mendorongnya. Motivasilah sebagai pendorong seseorang untuk belajar.
Apabila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan
melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu tertentu. Siswa memiliki
kebutuhan untuk menguasai ilmu demi masa depan, sehingga termotivasi
untuk belajar.
c. Adanya cita-cita
Keinginan hanya berlangsung sesaat, kemauan dapat berlangsung lama

dan cita-cita dapat berlangsung sangat lama. Dengan adanya cita-cita
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maka akan memperkuat motivasi belajar, sebab dengan terwujudnya cita-
cita akan terbentuk aktualisasi diri.
Jadi, motivasi intrinsik meliputi keinginan untuk berhasil, kebutuhan
belajar dan cita-cita, sedangkan motivasi ekstrinsiknya berupa:
a. Adanya penghargaan
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku seseorang,
salah satu diantaranya adalah motivasi. Misalnya saja seseorang rajin
belajar karena adanya harapan penghargaan atas prestasinya.
b. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
Seseorang yang telah merasa senang terhadap sesuatu, apabila ia dapat
mempertahankan kesenangan tersebut maka ia akan termotivasi untuk
melakukan kegiatan tersebut.
c. Adanya lingkungan belajar yang kondusif
Selama perkembangannya individu selalu berinteraksi dengan
lingkungannya. Individu tersebut akan berusaha menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Keinginan untuk menyesuaikan diri ini berpangkal pada
dorongan, kebutuhan, motif yang menimbulkan perbuatan untuk hidup
bersama dengan lingkungannya terutama dengan manusia. Lingkungan
siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan,
dan kehidupan bermasyarakat. Bencana alam, tempat tinggal yang kumubh,

pergaulan yang buruk akan mengganggu kesungguhan belajar. Tetapi
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sebaliknya, kondisi lingkungan yang kondusif, aman, tenteram akan
memperkuat motivasi untuk belajar.

Dari pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah dorongan untuk melakukan
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga siswa
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Dimana dengan adanya dorongan yang
dimiliki oleh seorang siswa akan mempengaruhi mencapaian hasil belajar

yang diperolehnya.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang peneliti temukan guna mendukung
penelitian ini:

1. Margareta Lakoro, dengan judul “Pengaruh Kemampuan Dasar Operasi
Matematika, Motivasi Belajar, dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil
Belajar Fisika”, Jurnal Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo, Vol. 1,
No. 3, September 2013, ISSN 2252-5920

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan dasar
operasi matematika, motivasi belajar dan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar fisika. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey kausal dengan model analisis jalur (path analysis). Dalam penelitian
ini, terdapat pengaruh langsung positif kemampuan dasar operasi matemarika

terhadap hasil belajar fisika sebesar 40,8%, pengaruuh langsung positif
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motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar fisika sebesar 23,0%,
kemandirian belajar dengan hasil belajar fisika sebesar 34,0%, dan pengaruh
langsung positif kemampuan dasar operasi matematika terhadap kemandirian
belajar siswa sebesar 52,9%.

Huri Suhendri, dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Matematis-Logis dan
Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika”, Jurnal Formatif,
Universitas Indraprasta PGRI (UNINDRA), Vol. 1, No. 1, ISSN 2088-351X
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan matematis
logis dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dari tiga SMK yang berada di
wilayah kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan yaitu SMK Teladan, SMK
Amaliyah, dan SMK Darussalam. Dengan sampel sebanyak 120 orang.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan analisis
korelasional. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif
yang signifikan kecerdasan matematis logis dengan hasil belajar, terdapat
pengaruh positif tidak signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar
dan terdapat pengaruh positif yang signifikan kecerdasan matematis logis dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika.

Endalina Br. Karo Sekali, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran dan
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Geografi (Studi Empiris di SMA
Swasta Katolik Kabanjahe)”, Jurnal Saintech, Vol. 05, No. 01, Maret 2013,

ISSN 2086-9681
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar geografi pada SMA Swasta Katolik
Kabanjahe. Dalam penelitian ini tidak dijelaskan berapa jumlah populasi dan
sampel penelitian. Namun, dikatakan bahwa metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi eksperimen desain faktorial 2x2, dan teknik
analisis data yang digunakan adalah ANAVA dua jalur dengan taraf
signifikansi o = 0,05. Hasil dari penelitian ini adalah hasil belajar geografi
siswa yang diajar dengan model pembelajaran STAD lebih tinggi daripada
hasil belajar geografi siswa yang diajar dengan model pembelajaran
ekspositori, hasil belajar geografi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
lebih tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, dan ada
interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belaja terhadap hasil
belajar.

. Paul R. Pintrich dan Elisabeth V. De Groot, dengan judul “Motivational and
Self Regulated Learning Components of Classroom Academic Performance”,
Jurnal of Educational Psychology, Vol. 82, 1990, No. 1,

Penelitian ini dilakukan di Michigan dengan subjek penelitian yaitu 100 siswa
perempuan dan 73 siswa laki-laki yang berada pada kelas pengetahuan alam
dan kelas bahasa inggris. Penelitian yang dilakukan ini lebih khusus meneliti
tentang hubungan dari masing-masing variabel. Dimana, hasil yang diperoleh
adalah adanya hubungan yang signifikan dengan statistik hotelling = .05, S =

I, M =0, N=280 1/2, F(2, 163) = 3.97, p < .02. Kesimpulannya hasilnya
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adalah valid antara motivasi dan kemandirian belajar pada prestasi akademik
di kelas. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran mandiri terkait erat dengan

keberhasilan siswa.

C. Kerangka Teoretik

Dalam kegiatan belajar mengajar akan ada keluaran yang dapat dihasilkan
guna mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi
yang telah dipelajarinya.

Kemandirian belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seorang pelajar
dalam mengambil inisatif untuk memecahkan masalah yang dihadapi tanpa
bantuan orang lain serta tidak memperdulikan apa yang orang lain pikirkan
namun tetap dengan penuh rasa tanggung jawab atas apa yang diperbuat.
Kemandirian dalam belajar diperlukan oleh setiap siswa guna meningkatkan
keberhasilan dalam belajar berupa keluaran untuk mengukur sejauh mana siswa
mengerti dan memahami materi yang telah disampaikan.

Sehubungan dengan itu, M Dalyono mengungkapkan bahwa ‘“cara belajar
mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu siswa yang belajar secara mandiri
juga mempengaruhi pencapaian hasil belajar™"'

Senada dengan pendapat Dalyono, Hasan Basri menyatakan bahwa “salah
satu faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar adalah kemandirian
belajar siswa. Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang

sangat penting bagi individu. Individu yang memiliki kemandirian tinggi
relatif mampu menghadapi segala permasalahan karena individu yang mandiri

3! M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Asdi Mahajatya, 2005), p. 57
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tidak tergantung pada orang lain, selalu berusaha menghadapi dan

2
memecahkan masalah yang ada™.

Pendapat lain juga diungkapkan oleh Syah, beliau mengungkapkan bahwa

“siswa mempunyai kemandirian belajar yang baik maka ia akan memperoleh
peluang yang relatif cukup besar dalam memperoleh hasil belajar yang
memuaskan dibanding dengan siswa yang mempunyai kemandirian belahar

yang kurang baik, sehingga akan turut mempengaruhi hasil belajar*>.

Seseorang yang memiliki kemandirian dalam belajar akan mampu mengambil
keputusan  tanpa  bergantung pada orang lain  serta  mampu
mempertanggungjawabkannya sehingga mampu mencapai hasil belajar yang
maksimal. Dalam pencapaian hasil belajar, siswa membutuhkan motivasi belajar
yang tinggi. Motivasi yang dimiliki seorang siswa turut mempengaruhi hasil
belajarnya kelak.

Hal demikian sesuai dengan pendapat Dimyati, “pada dasarnya terdapat dua
faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor ini ada yang
berasal dari dalam diri siswa dan ada yang berasal dari luar diri. Kondisi fisik,
intelegensi, minat, bakat, motivasi, dan keterampilan belajar merupakan faktor
yang berasal dari dalam diri. Sedangkan lingkungan belajar, fasilitas

belajar™**.

Benjamin yang dikutip mulyono, ‘“hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar tersebut
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri anak dan faktor yang

berasal dari lingkungan”.”

Dari kedua pendapat di atas dapat dilihat bahwa kemandirian belajar dan

motivasi belajar diduga turut berpengaruh pada hasil belajar siswa. Didukung

%2 Hasan Basri, Kapita Selekta Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), p. 54
3 M. Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), p. 99.

** Dimyati dan Mudjiono, op. cit., p. 236

3> Mulyono Abdurrahman, op. cit, p. 42
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dengan pendapat lain yang disampaikan oleh Sugiharto sebagai berikut, beliau
mengatakan bahwa

“Pandangan yang berpusat pada masyarakat akan membawa implikasi pada
pendidikan sebagai proses transmisi budaya yang menekankan kepada proses
penanaman harapan dan aturan masyarakat belaka. Motivasi dan kemandirian
merupakan tujuan pendidikan dan proses individu merupakan proses
pengembangan kemandirian, proses realisasi kedirian, motivasi, proses
peragaman, pengembangan, dan perluasan sistem kepribadian yang nantinya
akan berdampak pada perolehan hasil belajar individu™

Dalam pencapaian hasil belajar, kemandirian belajar dan motivasi belajar
ternyata tidak bisa dipisahkan. Kemandirian belajar dan motivasi belajar bersama-
sama dapat mempengaruhi perolehan hasil belajar yang dicapai oleh seorang
siswa. Hal demikian sesuai dengan yang diungkapkan oleh beberapa ahli berikut.

Ali mengungkapkan pendapatnya bahwa ‘“Motivasi, kemandirian dan

bimbingan sangat terkait dalam belajar. Dengan adanya motivasi, kemandirian

dan bimbingan, kualitas hasil belajar siswa kemungkinan dapat diwujudkan.

Siswa yang mempunyai motivasi yang kuat dan jelas, serta mempunyai

kesadaran akan belajar mandiri tinggi akan berpengaruh terhadap keberhasilan

dalam belajarnya™’

Seperti teori yang dikemukakan Ali di atas, jelas bahwa kemandirian belajar
dan motivasi dapat mempengaruhi hasil belajar yang dimilki oleh siswa.
Demikian pula dengan pendapat yang disampaikan oleh Muhibbinsyah, bahwa:

“Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong

keinginan individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu

tujuan. Selain motivasi belajar untuk meningkatkan hasil belajar yaitu dengan

diterapkannya sistem belajar mandiri. Dalam kegiatan belajar siswa dituntut
untuk memiliki sikap mandiri artinya siswa perlu memiliki kesadaran,

% Iwan sugiharto, 2004, Mengoptimalkan Daya Kerja Otak dengan Berfikir Holistik dan
Kreatif. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama).

7 Muhammad Ali, 2004, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta : Bumi
Aksara)
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kemauan dan motivasi dalam diri siswa untuk melakukan usaha belajar.

Dengan adanya sikap mandiri dan motivasi dalam diri siswa maka akan

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa tersebut”™®

Dari penjelasan beberapa pendapat di atas, kemandirian belajar dan motivasi
belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki kemandirian
belajar yang baik akan tercermin dengan memiliki inisiatif dalam kegiatan belajar
serta mampu bertanggung jawab dengan segala keputusan yang dibuat. Selain itu,
siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar akan melakukan segala
sesuatunya dengan diri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Hal tersebut

disebabkan karena siswa memiliki kesadaran yang timbul dari dirinya sendiri

untuk dapat meningkatkan hasil belajarnya.

D. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan pada deskripsi konseptual dan kerangka teoretik yang telah
dikemukakan, maka peneliti merumuskan beberapa hipotesis, yaitu:
1. Kemandirian belajar berpengaruh postif terhadap hasil belajar. Artinya,
semakin tinggi kemandirian belajar maka akan semakin tinggi hasil belajar
siswa dan sebaliknya semakin rendah kemandirian belajar maka akan semakin

rendah hasil belajar siswa.

¥ Muhibbinsyah, 2001, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya)
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2. Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Artinya, semakin
tinggi motivasi belajar maka semakin tinggi hasil belajar siswa dan sebaliknya
semakin rendah motivasi belajar maka akan semakin rendah hasil belajar
siswa.

3. Kemandirian belajar dan motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Artinya, semakin tinggi kemandirian belajar dan motivasi belajar maka
semakin tinggi hasil belajar siswa. Dan sebaliknya semakin rendah
kemandirian belajar dan motivasi belajar maka akan semakin rendah hasil

belajar siswa.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah-masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris dan fakta-fakta yang tepat
(sahih, benar, valid) dan reliable (dapat dipercaya dan dapat diandalkan)
mengenai: Pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil

Belajar pada Siswa SMK Mutiara Bangsa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Mutiara Bangsa yang beralamat di Jalan
Utama Raya No.2 Cengkareng, Jakarta Barat. Adapun penelitian dilakukan SMK
Mutiara Bangsa karena terdapat permasalahan yakni hasil belajar yang rendah.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan, yaitu mulai dari bulan
Oktober hingga bulan Desember 2015. Alasan dilakukan pada waktu tersebut
karena waktu tersebut merupakan waktu yang efektif karena dan siswa-siswi
SMK Mutiara Bangsa belum memulai kegiatan Ujian Akhir Semester. Selain itu
waktu tersebut merupakan waktu yang tepat untuk melihat hasil belajar Ujian

Akhir Semester siswa.
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C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey
dengan mengetahui pengaruh tiga variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (variabel X;) kemandirian
belajar dan (variabel X,) motivasi belajar sebagai variabel yang mempengaruhi
dan variabel terikat (variabel Y) adalah hasil belajar sebagai variabel yang
dipengaruhi.

Konstelasi hubungan antar variabel

XI_I\;Y
e —

Keterangan:

X : Kemandirian Belajar
X> : Motivasi Belajar

Y : Hasil Belajar

— : Arah Hubungan
Konstelasi hubungan ini digunakan untuk memberikan arah atau gambar
penelitian yang dilakukan peneliti, dimana kemandirian belajar dan motivasi

belajar sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi dengan simbol X; dan X,
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sedangan variabel hasil belajar merupakan variabel terikat sebagai yang

dipengaruhi dengan simbol Y.

D. Populasi dan Sampling
“Populasi atau universe adalah sebuah wilayah atau tempat objek/subjek yang
diteliti, baik orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal lain yang memiliki
kuantitas dan karakteristik tertentu untuk mendapatkan sebuah informasi’.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMK Mutiara Bangsa
sebanyak 1207 siswa dengan populasi terjangkaunya adalah seluruh siswa kelas
XI AP sebanyak 120 siswa yaitu XI AP 1, XI AP 2, dan XI AP 3 yang masing-
masing berjumlah 40 siswa.

Peneliti mengambil sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel proportional random sampling atau teknik acak
proporsional. Menurut Arikunto, “teknik proportional random sampling yaitu
teknik pengambilan proporsi untuk memperoleh sampel yang representatif,
pengambilan subyek dari setiap strata atau wilayah ditentukan seimbang atau
sebanding dalam masing-masing wilayah”.*’

Penentuan sampel didasarkan pada tabel Isaac dan Michael dengan taraf

kesalahan 5%. Penentuan banyaknya sampel dari penelitian ini ialah sebanyak 89

¥ Edi Riadi, Metode Statistika Parametik dan Non Parametik: Untuk Meneliti Ilmu-ilmu
Sosial dan Pendidikan, (Tangerang: PT Pustaka Mandiri, 2014), p.16

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), p.99
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siswa kelas XI. Dengan penentuan sampel dianggap bahwa seluruh populasi
memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk dipilih dan dijadikan sampel
penelitian. Sampel acak dipilih berdasarkan nomor urut absen siswa. Dimana
dalam pengambilan sampel, peneliti memilih secara acak berdasarkan nomer urut
absen siswa.

Tabel I11.1
Teknik Pengambilan Sampel

No Kelas Jumlah Perhitungan Taraf Sampel
Siswa  Kesalahan (Error) 5%

1 XIAP 1 40 (40/120)x89 29

2 XI AP 2 40 (40/120)x89 30

3 XTI AP 3 40 (40/120)x89 30

Jumlah 120 89

Sumber: Data diolah peneliti

Jika dilihat dari tabel diatas terlihat perbedaan antara jumlah XI AP 1 dengan
XI AP 2 dan XI AP 3. Hal itu disebabkan karena pada saat penyebaran istrumen
jumlah siswa XI AP 1 lebih sedikit yang hadir dibanding kelas lain, sehingga
peneliti menentukan untuk membedakan jumlah pengambilan sampel. Selain itu,
dengan populasi terjangkau 120 siswa jika dilihat menurut tabel Isaac Michael

dengan taraf kesalahan 5% maka jumlah sampelnya adalah 89 siswa.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Hasil Belajar
a. Definisi Konseptual
Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dalam proses
belajar yang digunakan guna mengukur sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan dengan bentuk skor seperti angka maupun
huruf melalui pemberian tes dalam beberapa aspek yaitu aspek kognitif,
afektif, psikomotorik. Dalam ranah kognitif ini berkaitan pengetahuan
atau pemahaman siswa. Sejauh mana siswa mengerti dan memahami
materi yang telah disampaikan oleh guru. Sedangkan ranah afektif
berkaitan dengan sikap yang tercermin pada siswa saat mengikuti proses
belajar. Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan

keterampilan yang dimiliki oleh seorang siswa.

b. Definisi Operasional
Penelitian ini mengukur hasil belajar mata pelajaran Stenografi yang
didapatkan melalui data sekunder yaitu dengan melihat nilai Ujian Akhir
Semester mata pelajaran Stenografi yang diperoleh dari guru mata

pelajaran tersebut.
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2. Kemandirian Belajar
a. Definisi Konseptual

Kemandirian belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa, dimana
siswa tersebut dapat melakukan segala kegiatannya tanpa mengandalkan
orang lain dan penuh dengan inisiatif. Dalam melakukan kegiatannya,
siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar tidak akan mudah
terpengaruh dengan orang lain sehingga ia mengerjakannya dengan
kemampuannya sendiri namun tetap dengan penuh tanggung jawab. Siswa
yang mandiri memiliki ciri-ciri seperti memiliki tanggung jawab,
mengambil inisiatif, memiliki rasa percaya diri, mampu mengatasi
masalah. Maka dari itu, sikap mandiri dalam belajar sangatlah dibutuhkan

bagi seorang siswa.

b. Definisi Operasional
Kemandirian belajar dalam penelitian ini menggunakan data primer
yang didapat melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang berisi
butir-butir pertanyaan dengan indikator-indikator seperti memiliki
tanggung jawab, mengambil inisiatif, memiliki rasa percaya diri, mampu

mengatasi masalah guna mengukur kemandirian belajar siswa.
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¢. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Belajar
Kisi-kisi instrumen untuk mengukur kemandirian belajar siswa dengan
menggunakan skala /likert dengan mengacu pada indikator-indikator
tertentu guna mengetahui sejauh mana tingkat kemandirian belajar yang

dimiliki oleh siswa.

Tabel 111.2
Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Belajar
Butir Uji Coba Butir Final
No Indikator
(+) ) (+) Q)
1  Memiliki tanggung  2,3,8%9 14,5,6,7,10 2,39 14,5,6,7,10
jawab
2 Mengambil 11,13, 12,14, 15, 11,13, 12,14,15,
inisiatif 17,18%, 16 17,19, 16
19, 20 20
3 Memiliki rasa 22,23, 21,25,27, 22,23, 21,25,27,
percaya diri 24* 26, 28 26,29, 28
29, 30 30

4  Mampu mengatasi  31%*, 32, 33, 36, 37 32,34, 33,36, 37
masalah 34, 35 35

*) Butir pernyataan yang drop
Sumber : Data diolah peneliti
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Dalam pengisian setiap butir pertanyaan, responden dapat memilih
salah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang telah disediakan. Setiap

jawaban memiliki skor antara 1 sampai 5.

Tabel I11.3
Skala Penilaian Variabel X; (Kemandirian Belajar)

Pilihan Jawaban Item Positif (+) Item Negatif (-)
Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-kadang (KD) 3 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Sumber : Data diolah peneliti

d. Validasi Instrumen Kemandirian Belajar
Dalam penyusunan instrumen ini, dimulai dengan menyusun instrumen
berbentuk skala Likert berdasarkan indikator-indikator kemandirian
belajar yang telah tertera pada tabel II1.2
Selanjutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen

pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh
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butir-butir instrumen tersebut mengukur variabel kemandirian belajar
(X1). Kemudian setelah konsep disetujui, langkah berikutnya adalah
diujicobakan kepada 30 siswa kelas XI SMK Mutiara Bangsa Jakarta.
Dimana 30 siswa tersebut merupakan siswa yang tidak terpilih dalam
pengambilan sampel yang dipilih secara acak. Dari seluruh siswa kelas XI
AP yang berjumlah 120 siswa dikurangi 89 siswa berdasarkan tabel Isaac
Michael dalam penentuan jumlah sampel sehingga tersisa 31 siswa yang
dibulatkan menjadi 30 siswa dimana 10 siswa dari XI AP 1, 10 siswa dari
XI AP 2, dan 10 siswa dari XI AP 3.

Proses validasi dilakukan dengan cara menganalisis data uji coba
instrumen yaitu, validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antar skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut*':

xi.xt

ORI

Tit

Keterangan:
rir : Koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total
X; : Jumlah kuadrat deviasi skor dari x;

X; : Jumlah kuadrat deviasi skor dari x;

! Ridwan dan Engkos Achmad Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path
Analysis, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 217
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Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima yaitu repe = 0,361
(Untuk N = 30 pada taraf signifikan 0,05). Apabila rpiung > Tiabel, maka
pernyataan dianggap valid. Namun apabila rhijune < Twbe maka butir
pernyataan dianggap tidak valid atau drop.

Selanjutnya dilakukan uji coba untuk mengetahui butir pernyataan
yang drop dan valid. Dari 37 butir pernyataan terdapat 4 butir pernyataan
yang drop. Sehingga sisa butir yang tersisa adalah 33 pernyataan.
Kemudian butir-butir pernyataan yang dianggap valid dihitung
reliabilitasnya dengan menggunakan uji reliabilitas yakni alpha cronbach.

Rumus Alpha Cronbach®, yaitu:

|

Keterangan:
Tii : Reliabilitas instrumen
k : Banyak butir pernyataan (yang valid)
ZSiz : Jumlah varians skor butir
Stz : Varian skor total
Varian butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

sebagai berikut®:

* Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta:
Grasindo, 2008),p.89

* Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara,
2009),p.97
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2 (Exi)
_ >xi po

Si?

Keterangan:
Siz : Varians butir
YXi* : Jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal
(Yx)* : Jumlah butir soal yang dikuadratkan
X : Skor yang dimiliki subyek penelitian
n : Banyaknya subyek penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan y sebesar 0,917. Hal ini
menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas tes termasuk dalam kategori
(0,800-1,000), maka instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang
sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang
berjumlah 33 butir pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai

instrumen final untuk mengukur variabel kemandirian belajar (X;).

3. Motivasi Belajar
a. Definisi Konseptual
Motivasi belajar adalah dorongan untuk melakukan kegiatan belajar
dan memberikan arah pada dalam belajar sehingga siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dengan adanya motivasi belajar,
siswa akan bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar sehingga

mampu mencapai tujuan pembelajaran. Adapun indikator motivasi belajar
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pada penelitian ini adalah tekun menghadapi tugas, memperhatikan
materi, memiliki semangat akan tugas yang diberikan, memiliki tujuan

belajar.

. Definisi Operasional

Motivasi belajar dalam penelitian ini menggunakan data primer yang
didapat melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang berisi butir-
butir pertanyaan dengan indikator-indikator tertentu guna mengukur

sejauh mana motivasi belajar yang dimiliki seorang siswa.

Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur motivasi belajar siswa dengan
menggunakan skala /likert dengan mengacu pada indikator-indikator
tertentu guna mengetahui sejauh mana tingkat motivasi belajar yang

dimiliki oleh siswa untuk mencapai tujuan belajarnya.

Tabel 111.4
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar
Butir Uji Coba Butir Final
No Indikator

(+) ) () )

1 Tekun menghadapi 1,2,6,8 3,4,7 1,2,6,8 3,4,7
tugas

2 Memperhatikan 8, 12,13, 9,10, 8, 12, 9,10,

materi 14 11%,15 13, 14 15
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3 Memiliki semangat 16, 17%, 18, 20, 16, 19, 18, 20,
akan tugas yang 19, 21 22,23*%, 21 22,24
diberikan 24

4 Memiliki tujuan 25, 27, 26, 29 25,27, 26,29
belajar 28, 30 28, 30

*) Butir pernyataan yang drop
Sumber: Data diolah peneliti

Dalam pengisian setiap butir pertanyaan, responden dapat memilih
salah satu jawaban dari 5 pilihan jawaban yang telah disediakan. Setiap

jawaban memiliki skor antara 1 sampai 5.

Tabel II1.5
Skala Penilaian Variabel X, (Motivasi Belajar)
Pilihan Jawaban Item Positif (+) Item Negatif (-)
Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-kadang (KD) 3 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Sumber : Data diolah peneliti
d. Validasi Instrumen Motivasi Belajar
Dalam penyusunan instrumen ini, dimulai dengan menyusun
instrumen berbentuk skala Likert berdasarkan indikator-indikator motivasi

belajar yang telah tertera pada tabel I11.4
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Selanjutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada dosen
pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh
butir-butir instrumen tersebut mengukur variabel motivasi belajar (X3).
Kemudian setelah konsep disetujui, langkah berikutnya adalah
diujicobakan kepada 30 siswa kelas XI SMK Mutiara Bangsa Jakarta.
Dimana 30 siswa tersebut merupakan siswa yang tidak terpilih dalam
pengambilan sampel yang dipilih secara acak. Dari seluruh siswa kelas XI
AP yang berjumlah 120 siswa dikurangi 89 siswa berdasarkan tabel Isaac
Michael dalam penentuan jumlah sampel sehingga tersisa 31 siswa yang
dibulatkan menjadi 30 siswa dimana 10 siswa dari XI AP 1, 10 siswa dari
XI AP 2, dan 10 siswa dari XI AP 3.

Proses validasi dilakukan dengan cara menganalisis data uji coba
instrumen yaitu, validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antar skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut**:

xi.xt

ORI

Tit

Keterangan:
rjt : Koefisien korelasi antar skor butir soal dengan skor total

X; : Jumlah kuadrat deviasi skor dari x;

* Ridwan dan Engkos Achmad Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path
Analysis, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 217
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X; : Jumlah kuadrat deviasi skor dari x;

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima yaitu repe = 0,361
(Untuk N = 30 pada taraf signifikan 0,05). Apabila rpiung > Tiabel, maka
pernyataan dianggap valid. Namun apabila rhjune < Twbe maka butir
pernyataan dianggap tidak valid atau drop.

Selanjutnya dilakukan uji coba untuk mengetahui butir pernyataan
yang drop dan valid. Dari 30 butir pernyataan terdapat 3 butir pernyataan
yang drop. Sehingga sisa butir yang tersisa adalah 27 pernyataan.
Kemudian butir-butir pernyataan yang dianggap valid dihitung
reliabilitasnya dengan menggunakan uji reliabilitas yakni alpha cronbach.

Rumus Alpha Cronbach®, yaitu:

el [0 -5

Keterangan:

Tii : Reliabilitas instrumen

k : Banyak butir pernyataan (yang valid)
Y'Si? : Jumlah varians skor butir

Stz : Varian skor total

* Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta:
Grasindo, 2008),p.89



48

Varian butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

sebagai berikut*:

.2 (Xxi)
sp=2""n
n

Keterangan:
Siz : Varians butir
ZXiz : Jumlah dari hasil kuadrat dari setiap butir soal
(Yx)* : Jumlah butir soal yang dikuadratkan
X : Skor yang dimiliki subyek penelitian
n : Banyaknya subyek penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan y sebesar 0,875. Hal ini
menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas tes termasuk dalam kategori
(0,800-1,000), maka instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang
sangat tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang
berjumlah 27 butir pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai

instrumen final untuk mengukur variabel motivasi belajar (X>).

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan menggunakan estimasi parameter model
regresi. Dari persamaan regresi yang didapat, dilakukan pengujian regresi

tersebut, agar persamaan yang didapat mendekati keadaan yang sebenarnya.

% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara,
2009),p.97
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Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. Adapun

langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:

1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
secara normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan untuk melihat
normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
data sesungguhnya dengan distribusi kumulatf dari distribusi normal.
Untuk mendeteksi apakah model yang peneliti gunakan memiliki
distribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov dan Normal Probability Plot.
Kriteria pengujian dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov yaitu:
1) Jika signifikansi>0,05, maka artinya data berdistribusi normal.
2) Jika signifikansi<0,05, maka artinya data tidak berdistribusi normal.
Sedangkan kriteria pengujian dengan analisis Normal Probability Plot,
yaitu sebagai berikut:
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas
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b. Uji Linieritas

Regresi linier dibangun berdasarkan asumsi bahwa variabel-variabel
yang dianalisis memiliki hubungan linier. Untuk menentukan hubungan
linier atau tidak dapat dilakukan dengan ANOVA.

Kriteria pengambilan keputusan dengan uji linieritas dengan
ANOVA yaitu:
a) lJika deviation from linierity>0,05 maka mempunyai hubungan linier
b) Jika deviation from linierity<0,05 maka tidak mempunyai hubungan

linier

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah keadaan dimana antara dua variabel
independent atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang
sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik
mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinieritas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dengan melihat
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Semakin kecil nilai
Tolerance dan semakin besar nilai VIF maka akan semakin mendekati
terjadinya masalah multikolinieritas. Nilai yang dipakai jika nilai
Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 10 maka tidak terjadi

multikolineritas.
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Kriteria pengujian statistic dengan melihat nilai VIF yaitu:
1) Jika VIF>10, maka artinya terjadi multikolinieritas.
2) Jika VIF<10, maka artinya tidak terjadi multikolinieritas.
Sedangkan kriteria pengujian statistic dengan melihat nilai Tolerance
yaitu:
1) Jika nilai Tolerance< 0,1, maka artinya terjadi multikolinieritas.
2) Jika nilai Tolerance>0,1, maka artinya tidak terjadi

multikolinieritas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan
varian dari residual pada model regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas.

Pada penelitian ini untuk menguji terjadi heterokedastisidas atau
tidak dengan menggunakan analisis grafis. Deteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu dalam scatterplot antara variabel dependent dengan residual.
Dasar analisis grafis adalah jika adanya pola tertentu seperti titik-titik yang
membentuk pola tertentu yang teratur maka mengidentifikasikan terjadi

heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang
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menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka
mengidentifikasikan tidak terjadinya heterokedastisitas.

Uji statistik dengan Uji Glejser, uji Glejser dilakukan dengan
meregresikan variabel-variabel bebas terhadap nilai absolut. Hipotesis
awal:

Hj : tidak ada heterokedastisitas

H; : terdapat heterokedastisitas

Hy diterima bila Tpel < Thitung < Ttabet dan Hy ditolak bila Thiwng > Tabel
atau Thiwung < Travel

Perhitungan dengan menggunakan SPSS, maka kesimpulannya
adalah:

Sig < o, maka H ditolak

Sig > o, maka Hj diterima.

3. Persamaan Regresi Berganda
Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antar variabel yang diteliti. Analisis regresi linier yang
digunakan adalah analisis regresi linier ganda yang biasanya digunakan
untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu
variabel terikat.
Persamaan regresi linier ganda adalah sebagai berikut:

Y=a + b]X] + bzXz
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Keterangan:

Y = variabel terikat (hasil belajar)

X, = variabel bebas pertama (kemandirian belajar)

X, = variabel bebas kedua (motivasi belajar)

a =konstanta (Nilai Y apabila X, X5.... X;=0)

b; = koefisien regresi variabel bebas pertama, X; (kemandirian
belajar)

b, = koefisien regresi variabel bebas kedua, X, (motivasi belajar)

Dimana koefisien a dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:
a = - b1X1 - bzXz
Koefisien b; dapat dicari dengan rumus:

X2 XY — X X, X,V
X? X7 —( X1X3)?

b1:

Koefisien b, dapat dicari dengan rumus:

X12 X2Y_ X1X2 X1Y

b, =
2 X12 Xz2 _( X1X2)2

4. Uji Hipotesis

a. UjiF
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Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk
mengetahui pengaruh signifikan variabel independen secara serentak
terhadap variabel dependen.

Hipotesis penelitiannya:

1) Hy:bj=by=0
Artinya variabel kemandirian belajar dan motivasi belajar secara
serentak tidak berpengaruh terhadap hasil belajar.

2) Hy:bi#by#0
Artinya variabel kemandirian belajar dan motivasi belajar secara

serentak berpengaruh terhadap hasil belajar.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu:
1) F hitung <F tabel, jadi Hy diterima.

2) F hitung > F tabel, jadi Hy ditolak.

b. UjiT
Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau
tidak.
Hipotesis penelitiannya:
1) Hp : by =0, artinya variabel kemandirian belajar tidak berpengaruh

positif terhadap hasil belajar.
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H, : by # 0, artinya variabel kemandirian belajar berpengaruh
positif terhadap hasil belajar.

2) Hp : b, = 0, artinya variabel motivasi belajar tidak berpengaruh
positif terhadap hasil belajar.
H, : b, # 0, artinya variabel motivasi belajar berpengaruh positif
terhadap hasil belajar.

Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu:

1) T hitung < T tabel, jadi Hy diterima.

2) T hitung > T tabel, jadi Hy ditolak.

5. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara

serentak terhadap variabel dependen.

,_Z(i- )
K =Sai-

KD = R? X 100%



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan gambaran
umum mengenai hasil pengelolaan data yang didapat dari tiga variabel dalam
penelitian ini, yaitu Kemandirian Belajar (X;), Motivasi Belajar (X;), dan Hasil
Belajar (Y). Skor yang akan disajikan adalah skor yang telah diolah dari data
mentah dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu skor rata-rata dan
simpangan baku atau standar deviasi.

Berdasarkan jumlah variabel data merujuk pada masalah penelitian, maka
deskripsi data dikelompokkan menjadi tiga bagian sesuai dengan jumlah variabel
penelitian. Ketiga bagian tersebut adalah Kemandirian Belajar dan Motivasi
Belajar sebagai variabel bebas terhadap Hasil belajar sebagai variabel terikat.
Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel secara lengkap

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil Belajar
Data hasil belajar merupakan data sekunder yang diperoleh dengan
melihat nilai Ujian Akhir Semester siswa SMK Mutiara Bangsa semester

ganjil. Berdasarkan pengolahan data diperoleh skor terendah 52, sedangkan

56
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skor tertinggi 86 dan skor rata-rata sebesar 70,43. Varians (S%) hasil belajar
sebesar 57,225 dan simpangan baku 7,565.

Deskripsi data dan distribusi frekuensi data hasil belajar dapat dilihat
pada tabel berikut ini dimana rentang skor adalah 34 dengan banyakya kelas

interval 7 dan panjang kelas 5.

Tabel IV.1
Tabel Distribusi Frekuensi (Hasil Belajar)
Kelas Interval Batas Batas Fr. Absolut | Fr. Relative
Bawah Atas

52-56 51.5 56.5 3 3%
57 -61 56.5 61.5 9 10%
62 — 66 61.5 66.5 16 18%
67171 66.5 71.5 22 25%
72 —-76 71.5 76.5 18 20%
77 — 81 76.5 81.5 14 16%
82— 86 81.5 86.5 7 8%

89 100%

Dari tabel distribusi variabel Y di atas, maka dapat dibuat grafik

histogram Hasil Belajar sebagai berikut:
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Hasil Belajar
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Gambar IV. 1
Grafik Histogram Variabel Hasil Belajar (Y)

Jika diasumsikan, skor tertinggi hasil belajar pada siswa adalah 100. Maka
dibandingkan dengan nilai Ujian Akhir Semester pada siswa SMK Mutiara
Bangsa Jakarta sebesar 70,43, nilai ini menunjukkan bahwa hasil belajar pada
posisi tinggi (jika data dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu rendah dengan
rentang nilai 0 — 33, kelompok nilai sedang 34 — 67, dan kelompok tinggi 68-
100). Sebanyak 61 responden atau sebesar 69% berada pada kategori hasil
belajar tinggi dan sisanya 28 responden atau sebesar 31% berada pada kategori
hasil belajar sedang. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran.

2. Kemandirian Belajar
Data kemandirian belajar diperoleh melalui pengisian instrumen
penelitian berupa kuesioner yang diisi oleh 89 siswa dari kelas XI SMK

Mutiara Bangsa sebagai responden.
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Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh skor terendah 87 dan skor
tertinggi 156, dan rata-rata skor variabel kemandirian belajar adalah 120,85.
Varians (S?) sebesar 279,990 dan Simpangan baku (S) sebesar 16,733.

Distribusi frekuensi data kemandirian belajar dapat dilihat pada tabel
IV.2, dimana rentang skor sebanyak 69, banyaknya kelas interval 7 dan

panjang kelas 10.

Tabel IV. 2
Tabel Disribusi Frekuensi Variabel Kemandirian Belajar (X;)
Kelas Interval Batas Batas Fr. Absolut | Fr. Relative
Bawah Atas
87 -96 86.5 96.5 9 10%
97— 106 96.5 106.5 10 11%
107 - 116 106.5 116.5 13 15%
117 -126 116.5 126.5 24 27%
127 - 136 126.5 136.5 16 18%
137 - 146 136.5 146.5 13 15%
147 - 156 146.5 156.5 4 4%

89 100%

Berdasarkan tabel IV.2, dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi variabel
kemandirian belajar terletak pada interval ke-4 yaitu antara 117-126 dengan
frekuensi relatifnya sebesar 27%. Sementara frekuensi terendahnya yaitu terletak
pada interval kelas ke-7 yaitu antara 147-156 dengan frekuensi relatif sebesar 4%.
Untuk mempermudah penafsiran data frekuensi absolut kemandirian belajar,

maka data ini digambarkan sebagai berikut:
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Gambar IV.2
Grafik Histogram Variabel Kemandirian Belajar (X;)

Jika diasumsikan, skor tertinggi kemandirian belajar adalah 165
(banyaknya instrument yaitu 33 dikali skor tertinggi jawaban responden yaitu 5).
Maka jika dibandingkan dengan nilai rata-rata kemandirian belajar sebesar
120,85, nilai ini menunjukan bahwa rata-rata kemandirian belajar pada posisi
tinggi (jika data dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu rendah dengan rentang
nilai 33 — 76, kelompok nilai sedang 77-120, dan kelompok tinggi 121-164).
Sebanyak 40 responden atau sebesar 45%, berada pada kategori kemandirian
belajar yang sedang, sebanyak 49 responden atau sebesar 55% berada pada
kategori kemandirian belajar yang tinggi. Perhitungan dapat dilihat pada

lampiran.
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Untuk memperoleh gambaran detail data variabel kemandirian belajar,
dilakukan analisis deskriptif data berdasarkan indikator. Kemudian data

kemandirian belajar berdasarkan rata-rata indikator dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel IV. 3
Skor Indikator Kemandirian Belajar (X;)
Indikator N | Total Skor Mean Presentase
Memiliki tanggung | 2870 | 318.889 |  24%
jawab
Mengambil inisiatif | 9 2945 327.222 25%

Memiliki rasa

ra 9 3005 333.889 26%
percaya diri
Mampu mengatasi | . 1936 | 322.667 25%
masalah

Total 33 | 10756 | 1302.67 | 100%

Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator kemandirian belajar di atas,
dapat diketahui kemandirian belajar yang paling tinggi adalah pada indikator
memiliki rasa percaya diri yaitu sebesar 26%. Sedangkan indikator
kemandirian belajar yang paling rendah adalah memiliki tanggung jawab yaitu
sebesar 24%.

3. Motivasi Belajar

Data motivasi belajar diperoleh melalui pengisian instrumen penelitian

berupa kuesioner yang diisi oleh 89 siswa dari kelas XI SMK Mutiara Bangsa

sebagai responden.
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Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh skor terendah 59 dan skor
tertinggi 128, dan rata-rata skor variabel motivasi belajar adalah 96,26.
Varians (S?) sebesar 248,898 dan Simpangan baku (S) sebesar 15,777.

Distribusi frekuensi data motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 1V.5,

dimana rentang skor sebanyak 69, banyaknya kelas interval 7 dan panjang

kelas 10.
Tabel 1V .4
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (X3)

Kelas Interval | Batas Bawah Batas Atas Fr. Absolut Fr. Relative
59 - 68 58.5 68.5 5 6%
69 — 78 68.5 78.5 8 9%
79 — 88 78.5 88.5 14 16%
89 — 98 88.5 98.5 24 27%
99 — 108 98.5 108.5 18 20%
109 - 118 108.5 118.5 13 15%
119 -128 118.5 128.5 7 8%

89 94.38%

Berdasarkan tabel IV.5, dapat dilihat bahwa frekuensi kelas tertinggi
variabel motivasi belajar terletak pada interval ke-4 yaitu antara 89 — 98
dengan frekuensi relatifnya sebesar 27%. Sementara frekuensi terendahnya
yaitu terletak pada interval kelas ke-1 yaitu antara 59 - 68 dengan frekuensi
relatif sebesar 6%. Untuk mempermudah penafsiran data frekuensi absolut

motivasi belajar, maka data ini digambarkan sebagai berikut:
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Gambar IV.3
Grafik Histogram Variabel Motivasi Belajar (X;)

Jika diasumsikan, skor tertinggi motivasi belajar adalah 135 (banyaknya
instrument yaitu 27 dikali skor tertinggi jawaban responden yaitu 5). Maka jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 96,26, nilai ini
menunjukan bahwa rata-rata motivasi belajar pada posisi sedang (jika data
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu rendah dengan rentang nilai 27 - 62,
kelompok nilai sedang 63 - 98, dan kelompok tinggi 99 - 134). Sebanyak 49
responden atau sebesar 55%, berada pada kategori motivasi belajar yang sedang,
sebanyak 38 responden atau sebesar 43% berada pada kategori motivasi belajar
yang tinggi dan sisanya 2 responden atau 2% berada pada kategori motivasi

belajar yang rendah. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran.
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Untuk memperoleh gambaran datail data variabel motivasi belajar,

dilakukan analisis deskriptif data berdasarkan indikator dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel IV.5
Skor Indikator Motivasi Belajar (X3)
Indikator N | Total Skor | Mean | Presentase

Tekun menghadapi tugas 7 2250 321.429 25%
Memperhatikan materi 7 2060 294.286 23%
Mem11%k1 semangat akan tugas 7 2371 338.714 279,
yang diberikan
Memiliki tujuan belajar 6 1886 314.333 25%

Total 27 8567 1268.76 100%

Berdasarkan rata-rata hitung skor indikator motivasi belajar di atas, dapat

diketahui indikator motivasi belajar yang paling tinggi adalah pada indikator

memiliki semangat akan tugas yang diberikan yaitu sebesar 27%. Sedangkan

indikator motivasi belajar yang paling rendah adalah memperhatikan materi yaitu

sebesar 23%.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Persyaratan Analisis

a.Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian ini
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menggunakan uji kolmogrov-Smirnov dengan tingkat signifikansi 5%
atau 0,05. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika signifikansi >
0,05, maka Hj diterima artinya data berdistribusi normal. Hasil output
perhitungan uji normalitas kolmogrov-smirnov menggunakan SPSS
adalah sebagai berikut:

Tabel IV.6
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Kemandirian Motivasi

Belajar Belajar Belajar
N 89 89 89
Normal Parameters™®  Mean 70.43 120.85 96.26
Sd. 7.565 16.733 15.777

Deviation

Most Extreme Absolute .084 .073 .054
Differences Positive .084 .073 .054
Negative -.078 -.064 -.043
Test Statistic .084 .073 .054
Asymp. Sig. (2-tailed) 159°¢ 200%¢ 200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat diketahui signifikansi nilai hasil
belajar (Y) sebesar 0,159, kemandirian belajar (X;) dan motivasi belajar (X3)
memiliki nilai signifikansi 0,200 yang semuanya lebih dari 0,05 maka data Hy

diterima artinya data berdistribusi normal. Dengan demikian dalam penelitian

ini dapat digunakan dalam analisis selanjutnya dengan menggunakan statistik.
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Selain menggunakan kol/mogrov-smirnov, uji normalitas juga dapat dilihat
melalui normal probability plot, kriteria pengujiannya yaitu jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka Hy diterima, artinya
data berdistribusi normal. Sebaliknya, jika data menyebar jauh dari garis
diagonal, maka H, ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal. Berikut
hasil output yang berupa plot uji normalitas menggunakan program SPSS.

Gambar IV 4

Hasil Output Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Redression Standardized Residual
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Hasil Belajar
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Dari gambar di atas dapat diketahui data menyebar sekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan Hy
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diterima, artinya data berdistribusi normal dan model regresi telah

memenuhi asumsi normalitas.

b.Uji Linieritas
Pengujian linearitas dapat dilihat dari hasil output Test Of Linearity

pada taraf signifikansi 0.05 pada SPSS 22

Tabel IV.7
Hasil Uji Linieritas X; dengan Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares [ df Square F | Sig.
Hasil Betwee (Combine | 3243.10 1.5
47 69.002 .069
Belajar * n d) 9 78
Kemandiria Groups Linearity | 1642.48 37.
n Belajar 4 1| 1642.484 565 .000
Deviation
from 1600'62 46 34.796 '72 775
Linearity
Within Groups 1792.66 A1 43724
7
Total 5035.77
ota ! 28

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai
signifikasi deviation from linearity 0,775. Karena signifikansi lebih dari
0.05 maka dapat disimpulkan H, ditolak artinya kemandirian belajar

dengan hasil belajar mempunyai pengaruh yang linier.
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Tabel IV.8

Hasil Uji Linieritas X; dengan Y

ANOVA Table
Sum of Mean Sig
Squares | df | Square | F .
Hasil Bela.]ar Betwe (Combined) | 3272.44 13| 68176 1.547 .08
* Motivasi  en 2 0
Belajar Groups Linearity 100432 110043212278 .00
5 5 21 0
Deviation
from 2268'1; 47| 48.258|1.095 '33
Linearity
Within Groups 1763.3§ 40| 44.083
Total 5035.77
ota ! 28

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada deviation from linearity sebesar 0,387. Karena signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak. Artinya,

antara motivasi belajar dengan hasil belajar mempunyai hubungan yang linier.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan yang linier

yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik

mensyaratkan tidak adanya masalah multikolinearitas.
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Tabel IV.9
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
g:g;?dman 948|  1.055
Motivasi Belajar 948 1.055

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) sebesar 1,055 yang berarti kurang dari 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak ditemukan masalah

multikolinieritas.

b. Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan
varian dari varian dari residual untuk semua model regresi. Model regresi
yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heterokedastisitas.
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan
uji Glejser dengan mengabsolutkan nilai residual dan melihat pola nilai
sigifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka dapat

disimpulkan tidak terjadi masalah heterokedastisitas.
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Tabel IV.10
Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients”
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5.857 2.884 2.031 .045
Kemandirian | o,5] oo -080| -725| 470
Belajar
Motivasi Belajar | .007 .022 .037] .331 741

a. Dependent Variable: RES2

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai signifikansi kemandirian belajar

(X) sebesar 0,470 > 0,05 dan signifikansi motivasi belajar (X;) sebesar

0,741 > 0,05. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Hj

diterima artinya dalam model regresi tidak ditemukan adanya masalah

heterokedastisitas.
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3. Persamaan Regresi Berganda

Tabel IV.11
Hasil Regresi Berganda
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1  (Constant) 28.012 5.292 5.293| .000
g:g;?dmn 224|038 495|5.923| 000
Motivasi Belajar .160 .040 .33313.990| .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Nilai-nilai untuk persamaan regresi dapat dilihat pada tabel di atas

sehingga dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y =28,012 + 0,224 X, + 0,160 X,

Pada tabel koefisien di atas, nilai konstanta sebesar 28,012, artinya jika
kemandirian belajar dan motivasi belajar nilainya 0, maka hasil belajar
nilainya adalah 28,012.

Nilai koefisien (b;) sebesar 0,224 artinya jika kemandirian belajar
mengalami kenaikan 1 poin dengan motivasi belajar nilainya tetap, maka hasil
belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,224 dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terdapat hubungan
positif antara kemandirian belajar dengan hasil belajar, semakin tinggi

kemandirian belajar maka akan semakin tinggi pula hasil belajar.
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Nilai koefisien (b;) sebesar 0,160 artinya jika motivasi belajar

mengalami kenaikan 1 poin dan kemandirian belajar nilainya tetap, maka hasil

belajar akan mengalami peningkatan sebesar 0,160 dengan asumsi variabel

independen lain nilainya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terdapat

hubungan positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar, semakin tinggi

motivasi belajar maka semakin tinggi hasil belajar.

4. Uji Hipotesis

a. Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variable independen

secara serentak terhadap variabel

dependen,

apakah pengaruhnya

signifikan atau tidak. Di bawah ini disajikan hasil perhitungan Uji F

dengan menggunakan SPSS, yaitu sebagai berikut:

Tabel IV. 12
Tabel Uji F
ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 2172.463 2 1086.232| 32.625 .000°
Residual 2863.312 86 33.294
Total 5035.775 88

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar

Berdasarkan tabel di atas, Fpiwune sSebesar 32,625 sedangkan besarnya

Fube dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 5% atau 0,05
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dfl1=k-1 atau 3-1=2, dan df2=n-k-1 atau 89-2-1=86 didapat F.. adalah
3,10.

Dapat diketahui bahwa Fhpiwng 32,625 > Fiape 3,10 artinya Hy ditolak,
sehingga dapat disimpulkan kemandirian belajar dan motivasi belajar

secara serentak berpengaruh terhadap hasil belajar.

b. Uji t
Uji t untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial

terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.

Tabel IV. 13
Tabel Uji t
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) 28.012 5.292 5.293| .000
g:ﬁ:;?dman 224|038 495| 5.923| .000
Motivasi Belajar .160 .040 333 3.990| .000

Uji t dapat dilihat dalam tabel di atas, berdasarkan hasil output
tersebut diperoleh type dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi
5% atau 0,05 dengan df = n-k-1 atau 89-2-1= 86, maka didapat tipe

sebesar 1,666.
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Dapat diketahui bahwa tpiune dari kemandirian belajar 5,923 > t pel
1,666 jadi Hy ditolak, dapat diambil kesimpulan yaitu kemandirian belajar
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar.

Selain itu, berdasarkan hasil ouput di atas dapat diketahui bahwa
thinng darl motivasi belajar 3,990 > type 1, 666 jadi Hy ditolak, dapat
diambil kesimpulan yaitu motivasi belajar mempunyai pengaruh positif

yang signifikan terhadap hasil belajar.

5. Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan suatu model menerangkan variasi variabel dependen.

Tabel IV. 14
Tabel Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 657 431 418 5.770
a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kemandirian
Belajar

Dari tabel di atas dapat diketahui nilai R* adalah 0,431. Jadi, kemampuan
dari variabel kemandirian belajar dan motivasi belajar untuk menjelaskan
hasil belajar secara stimulan yaitu 43,1% sedangkan sisanya 56,9%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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C. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis model korelasi koefisien determinasi antara
kemandirian belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar, dapat disimpulkan
bahwa kemandirian belajar dan motivasi belajar berpengaruh dengan hasil belajar
dengan tingkat korelasi 43,1%.

Dapat diketahui bahwa tpiyne dari kemandirian belajar 5,923 >t pe1 1,666 jadi
H, ditolak, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kemandirian belajar
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap hasil belajar, artinya
semakin tinggi kemandirian belajar maka semakin tinggi hasil belajar, begitu juga
sebaliknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil hipotesis H; yaitu terdapat
pengaruh positif antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar terbukti benar
pada 89 siswa kelas XI AP yang dijadikan sebagai sampel pada siswa SMK
Mutiara Bangsa Jakarta.

Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan Uji t dapat diketahui bahwa thitung
dari motivasi belajar 3,990 > tpe 1, 666 jadi Hy ditolak, sehingga dapat diambil
kesimpulan yaitu motivasi belajar mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap hasil belajar, artinya semakin tinggi motivasi belajar maka semakin
tinggi hasil belajar. Pengaruh antara motivasi belajar dengan hasil belajar adalah
positif signifikan, artinya hipotesis H, yaitu terdapat pengaruh positif antara
motivasi belajar terhadap hasil belajar terbukti benar pada 89 siswa kelas XI AP
yang dijadikan sebagai sampel pada siswa SMK Mutiara Bangsa Jakarta.

Sedangkan dapat diketahui juga Fhiwung 32,625 > Fiaper 3,10 artinya Hy ditolak,
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sehingga dapat disimpulkan kemandirian belajar dan motivasi belajar secara
serentak berpengaruh terhadap hasil belajar, artinya hipotesis ke-3 yaitu terdapat
pengaruh antara kemandirian belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap hasil belajar terbukti benar pada 89 siswa SMK
Mutiara Bangsa Jakarta.

Hal ini dapat menjadi perhatian pihak sekolah terutama guru untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswanya di sekolah. Dalam kegiatan belajar mengajar
hendaknya guru dapat menanamkan kemandirian belajar kepada siswanya. Guru
dapat menanamkan dan mengajarkan siswa untuk dapat memiliki inisiatif,
tanggung jawab dan agar siswa tidak bergantung kepada orang lain dalam proses
belajar mereka masing-masing.

Selain itu, pihak sekolah hendaknya dapat memberikan motivasi terhadap
siswa di sekolah. Karena dengan adanya motivasi belajar yang dimiliki seorang
siswa sangat memiliki pengaruh terhadap proses belajar siswa. Terutama terkait
dengan ketekunan dan semangat terhadap tugas yang diberikan serta tujuan
belajar yang dimiliki oleh siswa. Hal-hal tersebut sangat memiliki pengaruh

terhadap hasil belajar siswa.

D. Keterbatasan Hasil Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak sepenuhnya sampai pada

kebenaran yang mutlak, sehingga tidak menutup kemungkinan dilakukannya
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penelitian lanjutan. Hal ini disebabkan oleh masih terdapatnya banyak
keterbatasan dalam penelitian diantaranya sebagai berikut:

1. Keterbatasan data yang peneliti miliki hanya pada data yang dimiliki oleh
SMK Mutiara Bangsa Jakarta. Sehingga tidak dapat digeneralisasikan di
sekolah lainnya.

2. Keterbatasan referensi yang peneliti miliki terbatas hanya kepada buku-
buku yang dimiliki oleh perpustakaan Universitas Negeri Jakarta.

3. Keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dalam menyelesaikan penelitian ini.



BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Kemandirian Belajar dan Motivasi

Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada Siswa SMK Mutiara Bangsa Jakarta, maka dapat

mengambil kesimpulan bahwa:

1.

Terdapat pengaruh positif kemandirian belajar terhadap hasil belajar
dibuktikan dengan uji t yang menghasilkan thiwung (5,923) > tiabe(1,666). Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi kemandirian belajar, maka semakin tinggi hasil
belajar, dan sebaliknya. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,431 juga
menunjukkan bahwa variasi kemandirian belajar dan motivasi belajar
menentukan variasi hasil belajar sebesar 43,1%.

Terdapat pengaruh positif motivasi belajar terhadap hasil belajar dibuktikan
dengan uji t yang menghasilkan thiwung (3,990) > tiapel(1,666). Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi motivasi belajar, maka semakin tinggi hasil belajar, dan
sebaliknya. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,431 juga menunjukkan
bahwa variasi kemandirian belajar dan motivasi belajar menentukan variasi
hasil belajar sebesar 43,1%.

Terdapat pengaruh positif kemandirian belajar dan motivasi belajar secara
bersama-sama terhadap hasil belajar dibuktikan dengan uji F yang

menunjukkan Fpiwung 32,625 > Fiaper 3,10. Koefisien determinasi (Rz) sebesar

78
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0,431 juga menunjukkan bahwa variasi kemandirian belajar dan motivasi
belajar menentukan variasi hasil belajar sebesar 43,1%. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi kemandirian belajar dan motivasi belajar, maka semakin tinggi

hasil belajar, dan sebaliknya.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa terdapat pengaruh

kemandirian belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar pada siswa SMK

Mutiara Bangsa Jakarta. Hal tersebut membuktikan bahwa kemandirian belajar dan

motivasi belajar merupakan faktor yang menentukan hasil belajar. Implikasi dari

penelitian ini adalah:

1.

Sebelum diadakan penelitian ini, dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa
sangatlah rendah. Dapat dilihat bahwa masih banyak siswa yang mendapatkan
hasil belajar dibawah kriteria ketuntasan minimal. Hal tersebut dikarenakan
masih rendahnya kemandirian belajar yang dimiliki siswa. Setelah
diadakannya penelitian ini, dapat diketahui bahwa dalam meningkatkan hasil
belajar melalui kemandirian belajar dapat dilakukan dengan memiliki
tanggung jawab, mengambil inisiatif, memiliki rasa percaya diri, dan mampu
mengatasi masalah yang terjadi dalam kegiatan belajar. Sehingga dapat
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar melalui indikator tersebut guna

meningkatkan hasil belajar.
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Selain itu, sebelum penelitian ini dilakukan, hasil belajar siswa rendah juga
dikarenakan rendahnya motivasi belajar yang dimiliki siswa. Sehingga dengan
melihat penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa dalam
meningkatkan hasil belajar melalui motivasi belajar dapat dilakukan dengan
cara tekun dalam menghadapi tugas, memperhatikan materi, memiliki
semangat akan tugas yang diberikan, memiliki tujuan belajar yang diinginkan

oleh siswa.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, maka peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

a.

Siswa diharapkan mengetahui akan pentingnya hasil belajar, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajarnya di sekolah.

Siswa diharapkan mampu menjaga dan meningkatkan kemandirian belajar,
terutama meningkatkan rasa tanggung jawab pada dirinya guna mencapai
hasil belajar yang tinggi

Siswa diharapkan mampu meningkatkan motivasi dalam diri terutama dalam

memfokuskan perhatiannya pada materi yang disampaikan guru

2. Bagi Guru

a.

Guru diharapkan dapat melakukan pengawasan terhadap siswa guna

meningkatkan hasil belajar siswa.
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b. Guru diharapkan memberikan pembelajaran-pembelajaran yang variatif guna
meningkatkan kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa.

c. Guru diharapkan memberikan motivasi bagi siswa di setiap pertemuan agar
menjadi siswa yang optimis dan tidak mudah menyerah serta yakin dalam
menghadapi masalah dan kesulitan belajar.

d. Guru diharapkan memberikan motivasi bagi siswa pada kegiatan belajar
mengajar agar siswa fokus dengan materi yang disampaikan.

3. Bagi Sekolah
a. Sekolah diharapkan dapat mengadakan kegiatan yang melibatkan siswa-siswi

guna meningkatkan motivasi belajarnya.

b. Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas untuk menunjang tingkat
kemandirian belajar siswa dan motivasi belajar siswa.

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar meningkatkan kualitas penelitian lebih lanjut
khususnya yang berkaitan dengan kemandirian belajar dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan
hasil penelitian ini dengan cara menambah objek penelitian maupun variabel lain
yang sekiranya dapat lebih bervariasi dan beragam, dengan demikian kesimpulan

yang diperoleh lebih menyeluruh.
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Lampiran 3

KUESIONER UJI COBA KEMANDIRIAN BELAJAR

Identitas Responden :
No. Responden @ ....occoooviveiiiiiieieeeeeeeee, (diisi oleh peneliti)

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan benar

2. Jawablah pernyataan di bawah ini sesuai pendapat anda dengan
menggunakan tanda cek (v') pada lima alternatif jawaban yang telah
disediakan yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Jarang
(JR), Tidak Pernah (TP)

3. Tidak ada jawaban salah atau benar

No Pernyataan SL | SR | KK | JR | TP

Memiliki tanggung jawab

1 | Saya belajar secara terpaksa

2 | Saya rajin belajar saat di rumah

Saya berani menyampaikan pendapat

ketika diskusi kelompok di kelas

4 | Saya mengobrol saat belajar di kelas

Saya membolos saat diberikan banyak

pekerjaan rumah

6 | Saya lebih mempercayai pendapat teman
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Saya mengandalkan teman dalam tugas

7
kelompok

8 | Saya mengumpulkan tugas tepat waktu

9 | Saya mencatat pelajaran secara lengkap

0 Saya mengerjakan pekerjaan rumah di
sekolah
Mengambil inisiatif

" Saya belajar secara rutin tanpa ada yang
menyuruh

i Saya malas mengulang pelajaran yang
sudah dipelajari di sekolah

3 Saya tetap belajar di kelas walau guru
tidak masuk kelas

14 | Saya mengabaikan materi untuk besok

s Saya hanya akan mencatat materi jika
diperintah oleh guru

16 | Saya malas belajar di malam hari

17 | Saya memiliki jadwal belajar

2 Saya menyiapkan peralatan belajar dan
modul sebelum memulai pelajaran

19 Saya mengerjakan soal-soal latihan saat
waktu luang
Saya berusaha mencari sumber referensi

20 | untuk menambah pemahaman terhadap
materi
Memiliki rasa percaya diri

5 Saya tidak bisa mengungkapkan
pendapat dalam kegiatan kelompok

- Saya terlibat aktif dalam kegiatan

kelompok
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Saya menanyakan materi yang belum

> saya pahami kepada teman atau guru

04 Saya mengerjakan semua tugas yang
diberikan guru

55 Saya malu menjawab pertanyaan yang
diberikan guru

y Saya mengerjakan tugas tanpa bantuan
orang lain

. Saya malu nilai yang saya peroleh lebih
rendah dari teman-teman saya

28 | Saya melihat buku saat ulangan

20 Saya yakin dapat mengerjakan tugas
hingga selesai

30 Saya puas dengan nilai yang saya
peroleh
Mampu mengatasi masalah

31 Saya ikut aktif mencari sumber referensi
dalam pemecahan masalah kelompok

1 Saya belajar terus-menerus untuk
mendapatkan nilai yang maksimal

33 | Saya belajar sambil menonton televisi
Saya lebih mudah memahami materi

> pelajaran di tempat yang tenang
Saat saya bingung saya tetap mencoba

3 belajar

36 | Saya sulit fokus saat belajar

37 Saya berhenti belajar karena pelajaran

tersebut sulit
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Lampiran 4

KUESIONER FINAL KEMANDIRIAN BELAJAR

Identitas Responden :
No. Responden @ ....occoooviveiiiiiieieeeeeeeee, (diisi oleh peneliti)

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan benar

2. Jawablah pernyataan di bawah ini sesuai pendapat anda dengan
menggunakan tanda cek (v') pada lima alternatif jawaban yang telah
disediakan yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Jarang
(JR), Tidak Pernah (TP)

3. Tidak ada jawaban salah atau benar

No Pernyataan SL | SR | KK | JR | TP

Memiliki tanggung jawab

1 | Saya belajar secara terpaksa

2 | Saya rajin belajar saat di rumah

Saya berani menyampaikan pendapat

ketika diskusi kelompok di kelas

4 | Saya mengobrol saat belajar di kelas

Saya membolos saat diberikan banyak

pekerjaan rumah

6 | Saya lebih mempercayai pendapat teman
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Saya mengandalkan teman dalam tugas

7
kelompok

8 | Saya mencatat pelajaran secara lengkap
Saya mengerjakan pekerjaan rumah di

’ sekolah
Mengambil inisiatif

o Saya belajar secara rutin tanpa ada yang
menyuruh
Saya malas mengulang pelajaran yang

a sudah dipelajari di sekolah

. Saya tetap belajar di kelas walau guru
tidak masuk kelas

13 | Saya mengabaikan materi untuk besok

" Saya hanya akan mencatat materi jika
diperintah oleh guru

15 | Saya malas belajar di malam hari

16 | Saya memiliki jadwal belajar

17 Saya mengerjakan soal-soal latihan saat
waktu luang
Saya berusaha mencari sumber referensi

18 | untuk menambah pemahaman terhadap
materi
Memiliki rasa percaya diri

19 Saya tidak bisa mengungkapkan
pendapat dalam kegiatan kelompok
Saya terlibat aktif dalam kegiatan

20 kelompok

5 Saya menanyakan materi yang belum
saya pahami kepada teman atau guru

22 | Saya malu menjawab pertanyaan yang
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diberikan guru
Saya mengerjakan tugas tanpa bantuan
> orang lain
04 Saya malu nilai yang saya peroleh lebih
rendah dari teman-teman saya
25 | Saya melihat buku saat ulangan
y Saya yakin dapat mengerjakan tugas
hingga selesai
Saya puas dengan nilai yang saya
27 peroleh
Mampu mengatasi masalah
Saya belajar terus-menerus untuk
28 mendapatkan nilai yang maksimal
29 | Saya belajar sambil menonton televisi
Saya lebih mudah memahami materi
% pelajaran di tempat yang tenang
31 Saat saya bingung saya tetap mencoba
belajar
32 | Saya sulit fokus saat belajar
13 Saya berhenti belajar karena pelajaran

tersebut sulit




Lampiran 5

Uji Coba Instrumen Variabel X1

Kemandirian Belajar
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No Resp. Butir Item - o
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 |12 |13 |14 | 15|16 |17 | 18| 19]|20| 21|22 |23 |24 |25|26 |27 (2829|3031 |(32]|33|34]|35]|36]| 37

1 3 5 3 5 5 3 5 4 4 2 3 4 4 5 5 4 2 3 4 3 4 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 2 3 4 146 | 21316

2 3 3 4 4 5 5 3 2 3 3 5 3 4 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 3 2 3 3 5 3 137 | 18769

3 5 4 3 5 4 5 4 5 5 3 4 2 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4 4 3 4 5 5 3 4 2 148 | 21904

4 3 2 4 4 3 3 3 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 2 2 2 2 4 4 3 5 5 4 3 4 5 3 5 4 139 | 19321

5 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 2 2 2 3 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 5 5 143 | 20449

6 4 5 4 5 2 3 3 4 5 2 5 2 2 4 4 3 4 5 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 5 2 5 2 132 | 17424

7 5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 5 4 2 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 5 5 5 3 3 5 4 4 3 3 3 5 132 | 17424

8 3 4 3 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 2 2 3 5 4 3 4 4 4 5 5 5 155 | 24025

9 5 5 3 5 5 4 2 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 1 3 2 3 4 5 4 3 3 5 2 4 3 4 5 4 141 19881

10 5 4 4 3 3 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 5 3 5 5 3 5 4 5 146 | 21316

11 4 3 1 5 4 3 4 3 5 3 4 3 4 4 5 5 3 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 5 3 4 3 135 | 18225

12 5 3 3 2 5 4 4 5 5 3 4 3 3 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 3 155 | 24025

13 4 3 3 4 5 5 3 4 4 4 4 1 4 2 3 5 2 1 3 5 5 5 3 5 3 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 1 136 | 18496

14 4 3 3 5 4 5 2 4 5 4 5 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 5 4 2 3 2 4 2 133 | 17689

15 5 4 4 5 4 4 5 4 4 2 4 3 4 4 5 2 4 5 3 5 4 2 4 3 2 4 3 4 3 2 5 2 3 2 2 2 2 129 | 16641

16 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 5 4 2 5 3 3 5 5 5 1 4 4 3 4 4 4 2 1 4 3 3 2 2 2 2 2 3 117 | 13689

17 4 4 5 5 3 4 5 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 5 4 4 4 3 3 2 4 4 5 5 5 5 3 5 3 5 3 3 4 144 | 20736

18 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 2 2 4 2 2 152 | 23104

19 3 5 5 5 4 5 5 2 3 4 4 5 4 3 5 4 4 3 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 2 4 4 3 3 3 2 3 143 | 20449

20 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 2 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 3 4 4 3 3 4 5 157 | 24649

21 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 2 4 4 4 2 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 3 5 3 163 | 26569

22 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 105 | 11025

23 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 3 3 4 4 5 3 4 5 4 5 4 3 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 159 | 25281

24 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 4 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 3 1 88 7744

25 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 5 4 5 5 4 5 5 3 4 4 4 2 2 4 4 2 3 3 2 4 4 148 | 21904

26 2 3 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 5 2 2 3 2 3 2 2 2 108 11664

27 4 3 3 2 2 3 3 4 5 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 4 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 3 2 102 | 10404

28 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 125 | 15625

29 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 2 2 2 3 2 4 3 5 3 2 3 4 4 5 5 4 148 | 21904

30 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 5 5 5 3 5 3 3 5 4 4 5 3 3 4 2 2 3 2 117 | 13689

=X 113|115[108| 121|115 111| 114| 114| 125]| 107| 120]| 110|110 109]| 115]| 114| 110| 109| 116| 127| 111| 105| 100| 105] 102| 111|114 110| 115| 113| 113| 102| 101 | 103| 91 | 110| 94 | 4083 | 565341
>x2 4531 469| 426| 523 469| 443 | 466 454 545|413 | 508 | 448 | 428|431 | 471|454 432|433 | 478 559|433 |411|364|411|374|433|468|434|475|455|457|372|371|385|307|440| 338
> XiXt 15636 15938] 15039 16777] 15958| 15376| 15797 15642| 17231] 14832 16591] 15285| 15311] 15004 15970] 15737 15226] 14970| 16126 17487 15350 14557] 13886 14357] 14199 15321] 15764 15230] 15041] 15639 15463] 14127[ 14073] 14207 12692] 15267| 13144
Fabel 0361 [ 0361 | 0.361 | 0361 | 0.361 [ 0.361 | 0.361 [ 0.361 | 0.361 [ 0.361 | 0361 [ 0.361 | 0361 | 0.361 | 0361 | 0.361 [ 0.361 | 0.361 [ 0.361 | 0.361 [ 0.361 | 0.361 [ 0.361 | 0361 | 0.361 [ 0361 [ 0.361 [ 0.361 | 0.361 [ 0.361 | 0.361 [ 0.361 | 0.361 [ 0.361 | 0361 [ 0.361 [ 0361
Fhitung 0.500| 0.550| 0.568| 0.532| 0.588| 0.482| 0.501| 0.283] 0.453[ 0.490| 0.498| 0.478| 0.697| 0.446| 0.590| 0.495| 0.485] 0.226| 0.635| 0.4a6| 0.543] 0.a11| 0.507| 0.103] 0.619| 0.461| 0.420| 0.476| 0.504| 0.a85] 0.152| 0.497] 0.508| 0.507| 0.562| 0.498| 0.545
Ket valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | drop | valid | valid [ valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | drop | valid | valid | valid | valid | valid |drop | valid | valid | valid | valid | valid | valid | drop | valid | valid | valid | valid | valid | valid
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Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir dengan Skor Total

Variabel X1 Kemandirian Belajar

]?l:::i.r X | X2 | EXX, >x2 TX.X, =x. Thitung Yaber | Kesimp.
1 113 453 15636| 27.37 256.70 | 9644.70 | 0.500 0.361 Valid
2 115 469 15938 28.17 286.50 | 9644.70 [ 0.550 0.361 Valid
3 108 426 15039| 37.20 340.20 | 9644.70 | 0.568 0.361 Vald
4 121 523 16777 34.97 308.90 | 9644.70 | 0.532 0.361 Valid
5 115 469 15958 28.17 306.50 | 9644.70 | 0.588 0.361 Valid
6 111 443 15376] 32.30 268.90 | 9644.70 | 0.482 0.361 Vald
7 114 466 15797 32.80 281.60 | 9644.70 | 0.501 0.361 Valid
8 114 454 15642 20.80 126.60 | 9644.70 | 0.283 0.361 Drop
9 125 545 17231 24.17 218.50 | 9644.70 | 0.453 0.361 Valid
10 107 413 14832 31.37 269.30 | 9644.70 | 0.490 0.361 Valid
11 120 508 16591| 28.00 259.00 | 9644.70 | 0.498 0.361 Valid
12 110 448 15285 44.67 314.00 | 9644.70 | 0.478 0.361 Valid
13 110 428 15311 24.67 340.00 | 9644.70 | 0.697 0.361 Valid
14 109 431 15094 34.97 259.10 | 9644.70 | 0.446 0.361 Valid
15 115 471 159701 30.17 318.50 | 9644.70 | 0.590 0.361 Valid
16 114 454 15737 20.80 221.60 | 9644.70 | 0.495 0.361 Valid
17 110 432 15226] 28.67 255.00 | 9644.70 | 0.485 0.361 Valid
18 109 433 14970 36.97 135.10 | 9644.70 | 0.226 0.361 Drop
19 116 478 16126 29.47 338.40 | 9644.70 | 0.635 0.361 Vald
20 127 559 17487 21.37 202.30 | 9644.70 | 0.446 0.361 Valid
21 111 433 15359 22.30 251.90 | 9644.70 | 0.543 0.361 Valid
22 105 411 14557 43.50 266.50 |19644.70 | 0411 0.361 Valid
23 100 364 13886| 30.67 276.00 | 9644.70 | 0.507 0.361 Valid
24 105 411 14357 43.50 66.50 9644.70 | 0.103 0.361 Drop
25 102 374 14199| 27.20 316.80 | 9644.70 | 0.619 0.361 Valid
26 111 433 15321 22.30 213.90 | 9644.70 | 0.461 0.361 Valid
27 114 468 15764 34.80 248.60 | 9644.70 | 0.429 0.361 Valid
28 110 434 152301 30.67 259.00 | 9644.70 | 0.476 0.361 Valid
29 115 475 15941 34.17 289.50 | 9644.70 | 0.504 0.361 Valid
30 113 455 15639| 29.37 259.70 | 9644.70 | 0.488 0.361 Valid
31 113 457 15463 31.37 83.70 9644.70 | 0.152 0.361 Drop
32 102 372 14127 25.20 244.80 | 9644.70 | 0.497 0.361 Vald
33 101 371 14073| 30.97 326.90 | 9644.70 | 0.598 0.361 Valid
34 103 385 14297 31.37 278.70 | 9644.70 | 0.507 0.361 Valid
35 91 307 12692 30.97 306.90 | 9644.70 | 0.562 0.361 Vald
36 110 440 15267 36.67 296.00 | 9644.70 | 0.498 0.361 Valid
37 94 338 13146| 43.47 352.60 | 9644.70 | 0.545 0.361 Valid
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Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1

Variable X1 (Kemandirian Belajar)

1. Kolom XX, = Jumlah skor total = 4083

2. Kolom>X,> = Jumlah kuadrat skor total= 565341

2 40832
3. Kolomzx? =3xx2-EX) _ 565341 — S~ 964470
n

4. KolomXxX = Jumlah skor tiap butr = 113
5. Kolom>X?> = Jumlah kuadrat skor tiap butir
=32 432457+ ... +3°
=453
2 1132
6. Kolomzx® =zxx—EXL 453 o - T
n

7. KolomXX.X; = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang

berpasangan
=Bx146)+(3x137)+(5x148)+ ...+ 3 x117)
= 15636
x 4083

8. KolomZxx, = XXX, — ZXHZXt=: 1&36—1EL§6——

= 256.70

2X.Xq 256.70

9. Kolom ryjtung = 0.500

:J zf§x€:?p1319&M7o

10. Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.



Perhitungan Kembali Hasil Uji Coba Variabel X1 Valid

Kemandirian Belajar

Butir Item

Resp.] 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 ) 11| 12| 13| 14| 1516 ] 17] 18] 19120 21 ] 22|23 ]124]25] 26| 27| 28] 29]30] 31} 32] 33 Xt | x¢
1 3 5 3 5 5 3 5 4 2 3 4 4 5 5 4 2 4 3 4 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 4 2 3 4 | 129 [ 16641
2 3 3 4 4 5 5 3 3 3 5 3 4 3 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 2 3 3 5 3 | 124 | 15376
3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 5 3 4 2 | 130 | 16900
4 3 2 4 4 3 3 3 5 3 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 2 2 2 4 4 3 5 5 3 4 5 3 5 4 124 | 15376
5 2 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 2 2 3 4 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 | 130 | 16900
6 4 5 4 5 2 3 3 5 2 5 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 5 2 5 2 | 116 | 13456
7 5 3 3 4 4 3 4 3 3 3 5 4 2 4 4 3 4 4 2 2 2 3 5 5 5 3 3 4 4 3 3 3 5 117 [ 13689
8 3 4 3 5 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 2 2 3 5 4 4 4 4 5 5 5 | 139119321
9 5 5 3 5 5 4 2 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 1 3 3 4 5 4 3 3 2 4 3 4 5 4 | 126 [ 15876
10 5 4 4 3 3 3 5 3 5 4 5 5 5 5 3 4 5 4 3 3 2 3 4 4 3 3 5 5 5 3 5 4 5 132 [ 17424
11 4 3 1 5 4 3 4 5 3 4 3 4 4 5 5 3 5 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 5 3 4 3 123 [ 15129
12 5 3 3 2 5 4 4 5 3 4 3 3 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 | 136 | 18496
13 4 3 3 4 5 5 3 4 4 4 1 4 2 3 5 2 3 5 5 5 3 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 1 121 [ 14641
14 4 3 3 5 4 5 2 5 4 5 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 2 4 2 116 | 13456
15 5 4 4 5 4 4 5 4 2 4 3 4 4 5 2 4 3 5 4 2 4 2 4 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 | 11212544
16 3 2 2 2 3 3 3 4 4 5 4 2 5 3 3 5 5 1 4 4 3 4 4 2 1 4 3 2 2 2 2 2 3 101 | 10201
17 4 4 5 5 3 4 5 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 3 5 3 3 4 | 130 [ 16900
18 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 2 2 4 2 2 | 137 | 18769
19 3 5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 4 3 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 3 2 4 3 3 3 2 3 129 | 16641
20 4 5 5 5 4 5 4 5 4 2 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 3 4 5 143 [ 20449
21 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 4 3 5 3 148 [ 21904
22 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 90 | 8100
23 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 3 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 | 145 ]21025
24 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 1 78 | 6084
25 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 2 2 4 2 3 3 2 4 4 | 132 [17424
26 2 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 5 2 3 2 3 2 2 2 95 | 9025
27 4 3 3 2 2 3 3 5 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 89 | 7921
28 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 | 113 ]12769
29 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 2 2 3 2 4 3 5 3 3 4 4 5 5 4 | 135 (18225
30 3 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 5 5 5 3 3 3 5 4 4 5 3 4 2 2 3 2 | 102 | 10404

X 113 ] 115|108 ] 121 | 115|111 | 114 [ 125] 107 120| 110] 110 | 109 115[ 114 ] 110 | 116|127 | 111 | 105] 100 | 102 | 111 | 114|110 115f 113 ] 102 [ 101 ] 103 | 91 | 110 | 94 [3642] 451066

TX2 | 453|469 | 426 | 523 | 469 | 443 | 466 | 545 | 413 | 508 | 448 | 428 | 431 | 471 | 454 | 432 | 478 | 559 | 433 | 411 | 364 | 374 | 433 | 468 | 434 | 475 | 455|372 | 371 | 385 | 307 | 440 | 338

T XiXt [13949]14248]13453|14995]|14253|13735|14122|15379]13267]14810]|13673]|13687|13475]14265]14065]13597]14406]15620]13698|12990|12396|12687|13674| 14084 |13602|14243|13972|12622|12562|12771|11359|13646]|11761

Feapel |0-361(0.361[0.361(0.361]0.361]0.3610.3610.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361[0.361(0.361(0.361[0.361[0.361[0.361[0.361[0.3610.361

rllitung 0.467] 0.572] 0.593] 0.547] 0.582] 0.483] 0.522 0.439| 0.524| 0.484| 0.505| 0.710| 0.434] 0.586] 0.523] 0.480] 0.631] 0.463| 0.499| 0.390( 0.489| 0.617| 0.445| 0.438| 0.474| 0.511] 0.496| 0.504] 0.572] 0.504] 0.593 0.510] 0.561

Ket |valid |valid |valid | valid |valid |valid |valid |valid | valid | valid |valid |valid | valid | valid |valid |valid |valid | valid |valid |valid |valid | valid | valid |valid |valid |valid | valid |valid |valid |valid |valid | valid | valid

Si? 0.91] 0.94( 1.24] 1.17| 0.94| 1.08| 1.09| 0.81| 1.05| 0.93| 1.49| 0.82 1.17| 1.01| 0.69] 0.96| 0.98] 0.71| 0.74| 1.45] 1.02| 0.91| 0.74| 1.16[ 1.02| 1.14( 0.98] 0.84( 1.03| 1.05| 1.03| 1.22| 1.45

96
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Data Hasil Perhitungan Kembali Uji Validitas Skor Butir dengan Skor Total

Variable X1 (Kemandirian Belajar)

X, = 3642
=X = 451066
No- | sx | =x? | =xX, | =« Txx, | =x2 | T, Kesimp.
Blltil’ t hitung tabel
1 113 | 453 13949 27.37 | 230.80 | 8927.20 | 0.467 | 0361 | Wvald
2 115 | 469 14248| 28.17 | 287.00 | 8927.20| 0.572 | 0.361 | WVald
3 108 | 426 13453 37.20 | 341.80 | 8927.20 | 0.593 | 0361 | WVald
4 121 | 523 14995 34.97 | 305.60 | 8927.20 | 0.547 | 0361 | WVald
5 115 | 469 14253 28.17 | 292.00 | 8927.20| 0.582 | 0361 | WVvald
6 111 | 443 13735 32.30 | 259.60 | 8927.20| 0.483 | 0361 | WVald
7 114 | 466 14122 32.80 | 282.40 | 8927.20| 0.522 | 0361 | WVvald
8 125 | 545 15379 24.17 | 204.00 | 8927.20| 0.439 | 0361 | WVvald
9 107 | 413 13267| 31.37 | 277.20 | 8927.20| 0.524 | 0361 | WVvald
10 120 | 508 14810| 28.00 | 242.00 | 8927.20| 0.484 | 0361 | WVald
11 110 | 448 13673| 44.67 | 319.00 | 8927.20| 0.505 | 0361 | WVald
12 110 | 428 13687| 24.67 | 333.00 | 8927.20| 0.710 | 0361 | Wvald
13 109 | 431 13475| 34.97 | 242.40 | 8927.20 | 0.434 | 0361 | Vald
14 115 | 471 14265| 30.17 | 304.00 | 8927.20 | 0.586 | 0.361 | WVald
15 114 | 454 14065| 20.80 | 225.40 | 8927.20 | 0.523 | 0.361 | WVald
16 110 | 432 13597| 28.67 | 243.00 | 8927.20 | 0.480 | 0.361 | WVald
17 116 | 478 14406| 29.47 | 323.60 | 8927.20| 0.631 | 0361 | WVald
18 127 | 559 15620| 21.37 | 202.20 | 8927.20 | 0.463 | 0361 | WVald
19 111 | 433 13698 22.30 | 222.60 | 8927.20| 0.499 | 0361 | Wvald
20 105 | 411 12990 43.50 | 243.00 | 8927.20| 0390 | 0361 | WVvald
21 100 | 364 12396| 30.67 | 256.00 | 8927.20| 0.489 | 0361 | WVvald
22 102 | 374 12687| 27.20 | 304.20 | 8927.20| 0.617 | 0361 | WVvald
23 111 | 433 13674| 22.30 | 198.60 | 8927.20| 0.445 | 0361 | WVald
24 114 | 468 14084| 34.80 | 244.40 | 8927.20| 0.438 | 0361 | Wvald
25 110 | 434 13602| 30.67 | 248.00 | 8927.20 | 0.474 | 0361 | Vald
26 115 | 475 14243| 34.17 | 282.00 | 8927.20| 0.511 | 0361 | Vald
27 113 | 455 13972 29.37 | 253.80 | 8927.20 | 0.496 | 0361 | WVald
28 102 | 372 12622 25.20 | 239.20 | 8927.20 | 0.504 | 0.361 | WVald
29 101 | 371 12562 30.97 | 300.60 | 8927.20| 0.572 | 0361 | WVald
30 103 | 385 12771 31.37 | 266.80 | 8927.20| 0.504 | 0361 | WVald
31 91 307 11359 30.97 | 311.60 | 8927.20| 0.593 | 0361 | WVvald
32 110 | 440 13646| 36.67 | 292.00 | 8927.20| 0.510 | 0361 | WVvald
33 94 338 11761| 43.47 | 349.40 | 8927.20| 0.561 | 0361 | WVvald




No. Si?
1 0.91
2 0.94
3 1.24
4 1.17
5 0.94
6 1.08
7 1.09
8 0.81
9 1.05
10 0.93
11 1.49
12 0.82
13 1.17
14 1.01
15 0.69
16 0.96
17 0.98
18 0.71
19 0.74
20 1.45
21 1.02
22 0.91
23 0.74
24 1.16
25 1.02
26 1.14
27 0.98
28 0.84
29 1.03
30 1.05
31 1.03
32 1.22
33 1.45
b3 33.76

Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1

Kemandirian Belajar

1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
contoh butir ke 1

IXi? - (E=xi)"

Si? = n
n

2
— 113
= 453 30 = 091

30
2. Menghitung varians total

mxi2 - EX

St* = n
n

3642 2
451066 — ==
= 30

30

= 297.57

3. Menghitung Reliabilitas
k (1 _Zsi’)

r, =——
11 St2 7

k-1
30 (1 33.76 ]

30 - 1 297.6

0.917

Kesimpulan
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r;;

termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka
nstrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
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Lampiran 6

KUESIONER UJI COBA MOTIVASI BELAJAR

Identitas Responden :
No. Responden : .....ccocoevviiiiiiiiieee e (diisi oleh peneliti)

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan benar

2. Jawablah pernyataan di bawah ini sesuai pendapat anda dengan
menggunakan tanda cek (v') pada lima alternatif jawaban yang telah
disediakan yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Jarang
(JR), Tidak Pernah (TP)

3. Tidak ada jawaban salah atau benar

No Pernyataan SL | SR |[KK | JR | TP

Tekun menghadapi tugas

1 | Saya mengerjakan tugas dengan baik

Saya menyempatkan untuk belajar meski

banyak kegiatan

3 | Saya tidak serius dalam mengerjakan tugas

Saya mengeluh dengan tugas-tugas yang

diberikan oleh guru

5 | Saya mengerjakan semua tugas dengan baik

6 | Saya mencontek tugas teman saya
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Saya mengumpulkan tugas dengan tepat

7 waktu

Memperhatikan materi

Saya berusaha keluar kelas saat guru
8 . .

menjelaskan materi

Saya mendengarkan penjelasan guru dengan
? baik

Saya bertanya kepada guru tentang materi
10 .

yang belum saya pahami

Saya menjawab pertanyaan yang diajukan
11

oleh guru
12 | Saya malas bertanya kepada guru di kelas
13 | Saya mengantuk saat guru menjelaskan materi

Saya bercanda dengan teman saat guru
14 . .

menjelaskan materi

Saya siap mendengarkan materi yang
15 dijelaskan oleh guru

Memiliki semangat akan tugas yang

diberikan

Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-
16

sungguh.

Saya berusaha segera menyelesaikan tugas
17 yang diberikan oleh guru

Saya mudah menyerah menyelesaikan tugas
18 atau PR yang diberikan guru

Waktu senggang di luar jam sekolah saya
19 manfaatkan untuk mengerjakan tugas
70 | Saya malas memperbaiki tugas yang salah

Saya rajin dengan banyak tugas yang
21

diberikan
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77 | Saya mengabaikan soal-soal yang sulit
73 | Saya lalai dalam mengerjakan tugas

Saya menghindari tugas yang diberikan oleh
24 quru

Memiliki tujuan belajar
75 | Saya berusaha mencapai nilai yang tinggi

Saya tidak memiliki cita-cita yang ingin saya
26 capai
27 | Saya berusaha menjadi juara di kelas

Saya berusaha mengikuti Olimpiade Sains
28 Nasional

Saya tidak ingin melanjutkan studi ke
29 universitas

Saya berusaha meningkatkan prestasi belajar
30

saya
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Lampiran 7

KUESIONER FINAL MOTIVASI BELAJAR

Identitas Responden :
No. Responden : .....ccocoevviiiiiiiiieee e (diisi oleh peneliti)

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan benar

2. Jawablah pernyataan di bawah ini sesuai pendapat anda dengan
menggunakan tanda cek (v') pada lima alternatif jawaban yang telah
disediakan yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Jarang
(JR), Tidak Pernah (TP)

3. Tidak ada jawaban salah atau benar

No Pernyataan SL | SR | KK | JR | TP

Tekun menghadapi tugas

1 | Saya mengerjakan tugas dengan baik

Saya menyempatkan untuk belajar meski

banyak kegiatan

3 | Saya tidak serius dalam mengerjakan tugas

Saya mengeluh dengan tugas-tugas yang

diberikan oleh guru

5 | Saya mengerjakan semua tugas dengan baik

6 | Saya mencontek tugas teman saya
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Saya mengumpulkan tugas dengan tepat

7 waktu

Memperhatikan materi

Saya berusaha keluar kelas saat guru
8 . .

menjelaskan materi

Saya mendengarkan penjelasan guru dengan
? baik

Saya bertanya kepada guru tentang materi
10 .

yang belum saya pahami
11 | Saya malas bertanya kepada guru di kelas
12 | Saya mengantuk saat guru menjelaskan materi

Saya bercanda dengan teman saat guru
13 . .

menjelaskan materi

Saya siap mendengarkan materi yang
14 dijelaskan oleh guru

Memiliki semangat akan tugas yang

diberikan

Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-
15

sungguh.

Saya mudah menyerah menyelesaikan tugas
16 atau PR yang diberikan guru

Waktu senggang di luar jam sekolah saya
17 manfaatkan untuk mengerjakan tugas
18 | Saya malas memperbaiki tugas yang salah

Saya rajin dengan banyak tugas yang
19 diberikan
70 | Saya mengabaikan soal-soal yang sulit

Saya menghindari tugas yang diberikan oleh
21

guru

Memiliki tujuan belajar
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77 | Saya berusaha mencapai nilai yang tinggi

Saya tidak memiliki cita-cita yang ingin saya
23 capai
74 | Saya berusaha menjadi juara di kelas

Saya berusaha mengikuti Olimpiade Sains
25 Nasional

Saya tidak ingin melanjutkan studi ke
26 universitas

Saya berusaha meningkatkan prestasi belajar
27

saya
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Lampiran 8
Uji Coba Instrumen Variabel X2 (Motivasi Belajar)
Butir Item
Xt xXt?

No. Resp.| 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10| 11|12 |13 |14 | 15|16 |17 | 18| 19| 20|21 | 22|23 | 24| 25|26 |27 | 28| 29| 30
1 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 3 5 4 5 5 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 5 5 4 127 116129
2 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 115 13225
3 4 3 3 4 4 3 4 5 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 5 4 4 5 4 3 5 3 3 99 9801
4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 5 5 5 4 116 | 13456
5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 5 2 4 5 4 3 2 2 4 4 3 5 4 5 5 5 4 118 | 13924
6 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 3 2 4 5 5 4 4 4 5 4 117 | 13689
7 5 5 5 3 3 5 3 5 4 4 5 5 3 5 3 4 4 4 5 3 3 4 4 4 2 4 4 3 5 5 121 14641
8 2 2 3 5 4 3 3 2 4 5 4 5 3 5 5 3 3 5 2 4 2 3 3 4 4 2 5 5 4 2 106 11236
9 4 5 4 3 3 5 4 3 3 2 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 5 4 4 111 12321
10 4 4 3 3 5 3 3 4 3 5 5 3 3 2 2 4 4 3 3 4 5 4 5 3 3 3 4 4 5 2 108 | 11664
11 4 3 3 4 4 2 5 5 4 3 4 3 4 5 5 4 5 5 3 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 125 15625
12 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 2 4 3 5 5 4 5 4 3 5 5 2 4 5 4 4 3 5 5 123 | 15129
13 5 5 4 4 5 5 2 4 2 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 3 3 5 5 5 127 116129
14 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 5 5 2 5 4 2 2 4 4 4 3 5 5 108 | 11664
15 4 3 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 3 4 2 5 5 3 3 4 121 14641
16 5 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 2 5 4 5 5 3 3 3 4 4 5 5 4 122 | 14884
17 3 3 4 4 4 5 2 3 3 5 2 4 2 4 2 3 3 4 3 3 5 3 1 4 2 5 5 5 5 5 106 11236
18 5 4 5 3 2 5 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 5 3 3 5 3 5 2 4 2 5 106 | 11236
19 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 4 3 3 3 3 4 5 5 5 5 3 4 5 3 4 2 4 124 115376
20 5 5 5 3 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 3 5 4 5 5 3 3 3 129 | 16641
21 4 4 3 3 3 3 2 2 4 2 4 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 83 6889
22 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 4 3 3 1 2 3 3 4 2 2 2 3 2 1 3 2 83 6889
23 5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 2 4 2 4 2 2 3 3 3 2 3 5 4 3 4 2 100 | 10000
24 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 5 3 5 3 3 2 3 3 5 2 3 3 5 3 3 3 97 9409
25 3 4 3 4 2 2 5 3 3 3 5 3 2 5 3 3 4 3 5 2 5 2 2 3 3 3 3 4 3 3 98 9604
26 4 4 3 3 5 3 5 2 5 4 4 3 4 3 5 4 4 3 3 3 5 3 3 3 2 5 2 2 5 5 109 11881
27 5 5 4 5 5 5 5 3 4 3 4 4 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 132 | 17424
28 4 3 2 3 3 3 5 2 3 3 4 2 3 2 2 2 5 3 3 4 1 2 3 3 3 2 3 4 3 3 88 7744
29 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 3 3 3 5 2 3 5 5 5 4 5 3 127 | 16129
30 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 3 5 3 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 128 | 16384

X 123|118 115|116 116 117|112 108 107 104|119 110|103 121|114 112|112| 112|109 100|116 112|101 106|104 119|114 117|123 | 114 3374 | 385000

=Xi? 521 486|461 |474|474]|491|456|418|405|388]|491|430(|383|519(472|434]|446(454]|425]362[492|450| 375|402 392|499(468|491| 535|462

> XiXt 13980] 13430[ 13004] 13196 13280 13404| 12779| 12373| 12103| 11861| 13450| 12562] 11781] 13775] 13024] 12758] 12697| 12866] 12447 11440 13272 12835 11503| 12160| 11892| 13581] 13022] 13336] 14020] 12089

Yeabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361

rhilung 0.482] 0.457| 0.480| 0.399]| 0.623]| 0.560| 0.399| 0.564| 0.442| 0.422| 0.205| 0.496| 0.488| 0.402| 0.438| 0.546| 0.256| 0.605| 0.470| 0.485| 0.460| 0.568] 0.327| 0.612| 0.468] 0.511 0.457| 0.405| 0.453]| 0.420]

Ket ) valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid |drop | valid | valid | valid | valid | valid |drop | valid | valid | valid | valid | valid |drop | valid | valid | valid | valid | valid | valid | valid




Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir dengan Skor Total

Variabel X2 (Motivasi Belajar)
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]::::ir =X | =X? | IXX x> TX.X¢ =x. Thitung | Teaber |Kesimp.
1 123 521 13980| 16.70 146.60 | 5537.47 | 0.482 0.361 Valid
2 118 486 13430 21.87 158.93 | 5537.47 | 0.457 0.361 Vald
3 115 461 13094 20.17 160.33 | 5537.47 | 0.480 0.361 Vald
4 116 474 13196 25.47 149.87 | 5537.47 | 0.399 0.361 Vald
5 116 474 13280 25.47 233.87 | 553747 | 0.623 0.361 Vald
6 117 491 13404| 34.70 24540 | 553747 | 0.560 0.361 Valid
7 112 456 12779| 37.87 182.73 | 5537.47 | 0.399 0.361 Valid
8 108 418 12373 29.20 226.60 | 553747 | 0.564 0.361 Valid
9 107 405 12193| 23.37 159.07 | 5537.47 | 0.442 0.361 Valid
10 104 388 11861 27.47 164.47 | 5537.47 | 0.422 0.361 Valid
11 119 491 13450 18.97 66.47 5537.47 | 0.205 0.361 Drop
12 110 430 12562 26.67 190.67 | 5537.47 | 0.496 0.361 Vald
13 103 383 11781 29.37 196.93 | 5537.47 | 0.488 0.361 Vald
14 121 519 13775| 30.97 166.53 | 5537.47 | 0.402 0.361 Vald
15 114 472 13024| 38.80 202.80 | 5537.47 | 0.438 0.361 Valid
16 112 434 12758| 15.87 161.73 | 5537.47 | 0.546 0.361 Valid
17 112 446 12697| 27.87 100.73 | 553747 | 0.256 0.361 Drop
18 112 454 12866| 35.87 269.73 | 5537.47 | 0.605 0.361 Valid
19 109 425 12447 28.97 188.13 | 5537.47 | 0.470 0.361 Vald
20 100 362 11440 28.67 193.33 | 5537.47 | 0.485 0.361 Vald
21 116 492 13272 43.47 225.87 | 5537.47 | 0.460 0.361 Vald
22 112 450 12835 31.87 238.73 | 5537.47 | 0.568 0.361 Valid
23 101 375 11503| 34.97 143.87 | 5537.47 | 0.327 0.361 Drop
24 106 402 12160| 27.47 238.53 | 553747 | 0.612 0.361 Vald
25 104 392 11892| 31.47 195.47 | 5537.47 | 0.468 0.361 Valid
26 119 499 13581 26.97 197.47 | 553747 | 0.511 0.361 Vald
27 114 468 13022 34.80 200.80 | 5537.47 | 0.457 0.361 Valid
28 117 491 13336 34.70 177.40 | 5537.47 | 0.405 0.361 Vald
29 123 535 14020 30.70 186.60 | 5537.47 | 0.453 0.361 Vald
30 114 462 12989 28.80 167.80 | 5537.47 | 0.420 0.361 Vald
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Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1

Variable X2 (Motivasi Belajar)

1. KolomZXX; = Jumlah skor total = 3374

2. KolomXX;?> = Jumlah kuadrat skor total= 385000

2 33742
3. Kolom=zx? =3xx2—EX)L _ 385000 - o - 553747
n

4. KolomZxX = Jumlah skor tiap butr = 123
5. KolomXX*> = Jumlah kuadrat skor tiap butir
=50+ 47+ 47+ ... + 47
=521
2 1232
6. Kolomsx =3x2—CEXL _ 551 o = 1670
n

7. KolomXX.X; = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang

berpasangan
= (5x127) + (4 x 115) + (4 x99) + ...+ (4 x 128)
= 13980
3374

8. KolomIxx, = IXX,—&% HZXt _ 3080123 x30

= 146.60

XXX 146.60

9. Kolom rpjiyng _ 0482

B J TX.EXt :416.70_ 5537.47

10. Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.



Perhitungan Kembali Hasil Uji Coba Variabel X2 Valid

Motivasi Belajar
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Butir Item
No. Resp. Xt Xt
1 2 3 4 = 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27

1 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 4 5 4 3 3 4 5 4 4 3 3 5 5 4 113 12769
2 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 105 11025
3 4 3 3 4 4 3 4 5 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 5 4 5 4 3 5 3 3 90 8100
4 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 2 3 3 3 3 4 3 4 5 5 5 4 106 11236
s 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 3 5 2 4 4 3 2 2 4 3 5 4 5 5 5 4 106 11236
6 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 5 5 5 4 5 5 3 2 5 5 4 4 4 5 4 104 10816
7 5 5 5 3 3 5 3 5 4 4 5 3 5 3 4 4 5 3 3 4 4 2 4 4 3 5 5 108 11664
8 2 2 3 5 4 3 3 2 4 5 5 3 5 5 3 5 2 4 2 3 4 4 2 5 5 4 2 96 9216
9 4 5 4 3 3 5 4 3 3 2 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 5 4 4 101 10201
10 4 4 3 3 5 3 3 4 3 5 3 3 2 2 4 3 3 4 5 4 3 3 3 4 4 5 2 94 8836
11 4 3 3 4 4 2 5 5 4 3 3 4 5 5 4 5 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 112 12544
12 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 2 4 3 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 4 3 5 5 112 12544
13 5 5 4 4 5 5 2 4 2 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 3 5 4 3 3 5 5 5 114 12996
14 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 5 3 4 4 4 5 5 2 5 4 2 4 4 4 3 5 5 98 9604
15 4 3 4 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 2 5 5 3 3 4 109 11881
16 5 3 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 2 5 4 5 5 3 3 4 4 5 5 4 111 12321
17 3 3 4 4 4 5 2 3 3 5 4 2 4 2 3 4 3 3 5 3 4 2 5 5 5 5 5 100 10000
18 5 4 5 3 2 5 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 3 5 3 5 3 5 2 4 2 5 96 9216
19 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 3 4 3 3 3 4 5 5 5 3 4 5 3 4 2 4 111 12321
20 5 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 5 3 3 3 118 13924
21 4 4 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 74 5476
22 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 4 4 3 1 2 3 3 4 2 2 3 2 1 3 2 74 5476
23 5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 5 4 2 4 4 2 2 3 3 2 3 5 4 3 4 2 91 8281
24 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 5 3 3 3 2 3 3 2 3 3 5 3 3 3 84 7056
25 3 4 3 4 2 2 5 3 3 3 3 2 5 3 3 3 5 2 5 2 3 3 3 3 4 3 3 87 7569
26 4 4 3 3 5 3 5 2 5 4 3 4 3 5 4 3 3 3 5 3 3 2 5 2 2 5 5 98 9604
27 5 5 4 5 5 5 5 3 4 3 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 120 14400
28 4 3 2 3 3 3 5 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 1 2 3 3 2 3 4 3 3 76 5776
29 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 4 3 3 3 5 3 5 5 5 4 5 3 116 13456
30 4 4 3 3 = = = 4 4 4 = 3 5 = 4 5 5 5 = = 4 3 5 5 4 5 4 118 13924

=X 123 118 115 116 | 116 117 | 112 108 107 104 110 | 103 121 114 | 112 112 | 109 | 100 116 | 112 106 | 104 | 119 114 | 117 123 114 3042 | 313468

> Xi2 521 | 486 | 461 | 474 | 474 | 491 | 456 | 418 | 405 | 388 | 430 | 383 | 519 | 472 | 434 | 454 | 425 | 362 | 492 | 450 | 402 | 392 | 499 | 468 | 491 535 | 462

EXiXt 12604]12111]11819[11909|11984[12113/11524|11160[11007[10701[11341[10632[12430[11750]|11506[11616]11227]10320]|11983]|11586]|10978]|10726]|12272]|11756|12036]/12652|11725

Tiabel 0.361[0.361[0.361[0.361|0.361|0.361|0.361[0.361|0.361][0.361[0.361|0.361]0.361[0.361[0.361]0.3610.361]0.361[0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361]0.361|0.361]0.361

Fhitung 0.456] 0.441] 0.497| 0.410| 0.620| 0.598| 0.384| 0.546| 0.459| 0.419| 0.512] 0.490| 0.408| 0.432] 0.529] 0.612] 0.458| 0.475]| 0.473| 0.574]| 0.619| 0.454]| 0.559]| 0.470| 0.413| 0.458| 0.435

Ket valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid | valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid |valid | valid |valid | valid |valid |valid | valid | valid

SiZ 0.56| 0.73| 0.67| 0.85| 0.85| 1.16| 1.26] 0.97| 0.78| 0.92]| 0.89]| 0.98| 1.03| 1.29| 0.53| 1.20| 0.97| 0.96| 1.45| 1.06| 0.92]| 1.05]| 0.90| 1.16| 1.16] 1.02| 0.96
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Data Hasil Perhitungan Kembali Uji Validitas Skor Butir dengan Skor Total

Variabel X2 (Motivasi Belajar)

X, = 3042
=X’ = 313468
No. 2 2 2 :
. 22X >X XX I x ZX.X¢ T x¢ 1 Iaber | Kesimp.
Butir
1 123 521 12604 16.70 131.80 | 5009.20 [ 0.456 0.361 Valid
2 118 486 12111 21.87 145.80 | 5009.20 | 0.441 0.361 Valid
3 115 461 11819 20.17 158.00 | 5009.20 | 0.497 0.361 Valid
4 116 474 11909 25.47 146.60 | 5009.20 | 0.410 0.361 Valid
5 116 474 11984 25.47 | 221.60 | 5009.20 | 0.620 0.361 Valid
6 117 491 12113 3470 | 249.20 | 5009.20 [ 0.598 0.361 Valid
7 112 456 11524 37.87 167.20 | 5009.20 | 0.384 0.361 Valid
8 108 418 11160 29.20 | 208.80 | 5009.20 [ 0.546 0.361 Valid
9 107 405 11007 23.37 157.20 | 5009.20 [ 0.459 0.361 Valid
10 104 388 10701 27.47 155.40 | 5009.20 [ 0.419 0.361 Valid
11 110 430 11341 26.67 187.00 | 5009.20 [ 0.512 0.361 Valid
12 103 383 10632 29.37 187.80 | 5009.20 | 0.490 0.361 Valid
13 121 519 12430 30.97 160.60 | 5009.20 | 0.408 0.361 Valid
14 114 472 11750 38.80 190.40 | 5009.20 | 0.432 0.361 Valid
15 112 434 11506 15.87 149.20 | 5009.20 [ 0.529 0.361 Valid
16 112 454 11616 35.87 | 259.20 | 5009.20 | 0.612 0.361 Valid
17 109 425 11227 28.97 174.40 | 5009.20 | 0.458 0.361 Valid
18 100 362 10320 28.67 180.00 | 5009.20 | 0.475 0.361 Valid
19 116 492 11983 43.47 | 220.60 | 5009.20 | 0.473 0.361 Valid
20 112 450 11586 31.87 | 229.20 | 5009.20 | 0.574 0.361 Valid
21 106 402 10978 27.47 | 229.60 | 5009.20 [ 0.619 0.361 Valid
22 104 392 10726 31.47 180.40 | 5009.20 | 0.454 0.361 Valid
23 119 499 12272 26.97 | 205.40 | 5009.20 [ 0.559 0.361 Valid
24 114 468 11756 34.80 196.40 | 5009.20 | 0.470 0.361 Valid
25 117 491 12036 34.70 172.20 | 5009.20 | 0.413 0.361 Valid
26 123 535 12652 30.70 179.80 | 5009.20 | 0.458 0.361 Valid
27 114 462 11725 28.80 165.40 | 5009.20 | 0.435 0.361 Valid




No. Si?
1 0.56
2 0.73
3 0.67
4 0.85
5 0.85
6 1.16
7 1.26
8 0.97
9 0.78

10 0.92
11 0.89
12 0.98
13 1.03
14 1.29
15 0.53
16 1.20
17 0.97
18 0.96
19 1.45
20 1.06
21 0.92
22 1.05
23 0.90
24 1.16
25 1.16
26 1.02
27 0.96
b3 26.26
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Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel X2

Motivasi Belajar

1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
contoh butir ke 1

30
2. Menghitung varians total

EXt? — (Ext)

St* = n
n

3042 2
313468 — ==
= 30

30

= 166.97

3. Menghitung Reliabilitas
k Tsi?)

r, = 1- 2 %
k-1 st® ]

27 - 1 167.0

27 (1 26.26 J

0.875

Kesimpulan

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r;;
termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000). Maka
mstrumen memiliki reliabilitas yang sangat tinggi

Tabel Interpretasi

Besarnya nilai r Interpretasi
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah




Lampiran 9
Data Nilai Hasil Belajar
No. Nama Siswa Ngillgjrsn
1 | Agung Listianto 80
2 | Agung Pratomo 78
3 | Ahmad Ghafiki 72
4 | Ahmad Yusro Bustomy 70
5 | Akbar Fahrul Roji 74
6 | Cantika Agustina 68
7 | Dinda Nur Fauziyah 82
8 | Dinda Sofanda 76
9 | Emi Karmila 64
10 | Fira Irianti 82
11 | Fransiska Sofiani 82
12 | Haikal Fachreezi 82
13 | Indah Purnamasari 80
14 | Isma Amalia 68
15 | Linda Afrilia Putri 76
16 | Megi Subagya 70
17 | Muhamad Dias Nur Rahman 76
18 | Muhamad Fathur Riezky 74
19 | Muhamad Fauzih 72
20 | Muhammad Husein Fikri 64
21 | Muhammad Rizky 80
22 | Nabilla Hersani 68
23 | Putri Rizki Damayanti 68
24 | Rahmasari Widiyanti 70
25 | Rahmawati 78
26 | Sintyah 86
27 | Tiara Larasati 85
28 | Yusnita Indah Kurnia Sari 81
29 | Zahra Ramadhanti 85
30 | Adelika Tania Yusuf 64
31 | Alda Soraya 68
32 | Alief Maulana 76
33 | Amad Herdiansyah 58
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34 | Ana Rahayu 64
35 | Ana Rohmana 78
36 | Dhea Hanum 68
37 | Dian Ristianah 70
38 | Dirga Antara 70
39 | Dwi Angraini 60
40 | Eka Ajik saputra 68
41 | Eka Apriyani Putri 80
42 | Fhaqi Hilman 78
43 | Fikri Januari 74
44 | Gina Apriliya 74
45 | Imel Maulidah 70
46 | Jorgy Ivanka 78
47 | Laelatul Nikmatu Khoeriyah 66
48 | Maya Sari 80
49 | Muhamad Firdaus 76
50 | Muhamad Sobari 70
51 | Muhammad Faisal Akbar 64
52 | Noer Riezka Amelia 64
53 | Nur Amalia 64
54 | Nurul Hasanah 60
55 | Ona Kurniawan Kantono 78
56 | Rissha Fauzia Ikhsan 64
57 | Rufaida Susiana 68
58 | Siska Septiana 62
59 | Siti Lufiyanah 70
60 | Andi Adriana 72
61 | Andika Pratama Putra 80
62 | Anggi Pratama 80
63 | Anita Rosanti 74
64 | Chintia Dwi Lestari 72
65 | Danis Elka Nindiah 62
66 | Dewi Fitria Sari 60
67 | Eko Kristiawan 70
68 | Elsa Roosiana Anies 76
69 | Eti Novianti 58
70 | Esti Suntari 58
71 | Fani Widiyawati 66
72 | Farhan Haidar Helaran 60
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73 | Hermansyah 56
74 | Indah Maulida Fitri 60
75 | Kelvin Akbar Bagaskara 58
76 | Lia Sukmawati 78
77 | Mita Yunika Asmarani 86
78 | Mohammad Irfan 78
79 | Muhamad Anas Satria 74
80 | Nadya Rizki Fadilah 70
81 | Nisa Octavia 70
82 | Nisrina Alivia 82
83 | Nur Azizah 66
84 | Putra Ahmat Lani 70
85 | Rifki Khoirul Hadziq 68
86 | Saeful Maulana Hikmatul 70
87 | Salsa Nabilla 56
88 | Yolandita Zhein 52
89 | Vira Nuraeni Fauziah 64
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Lampiran 10

Belajar

rian

Data Penelitian Kemand

X
14884
17689
17956
14161
17161

18769
19321

18496
11236
20164

19044

14641

22801

17689
12769
15625

17424
12544

8100

18496
13225

11449

7921

19600

16384

18225

10609
8100

20449

18225

12769
15376
21025

13225
21316
17161

15876

18225
15129
13924
14884
13689
14884
14884
16384
15876

12544
15129

13924

24336

15376
11449
10609

9801

7569

21609

7921

14641

9801

8836

15625
16129
15876

13924
15129

9801

19881
17161

1324544

Xt

122
133

134

119
131

137

139

136

106

142

138
121

151
133
113
125

132

112

90
136
115

107

89

140

128

135

103

90
143

135
113

124
145

115

146
131

126

135
123

118
122

117
122

122

128

126

112
123

118

156
124

107
103

9

87
147

89

121

99

94
125

127

126

118
123

9
141

131

10756

4

32133

19120(21]22)23/24(25]26]27(28[29]30]31

18

Butir Item
16 | 17

15

13|14

12

1011

9

8

1

304 315[329]303) 306 330{ 339 338) 306 338] 319] 327| 315|324 355] 313| 325] 329 355) 331 329] 339] 327| 357[ 334] 310) 323| 339{ 324| 331 303| 313] 326

No.
Resp.

10

12

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34

36
37
38
39
40
41

42
43
44
45
46
47
48
49
50

52
53
54
55
56
57

59
60
61

62
63
64

66
67
68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84

85
86
87
88
89
=X
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Data Penelitian Motiva

© ool ol ==l RN NEEES © o ololtlelala == © © olo|[=|nl2

+| =282l o|3|a o ° n|=lg|o ale|ele|v =|a|ele =133l =&l =| 2| el =] 2| = olt|el=|alals|f]s|al = =|3|
2( 9M2205 3 MMMSZMMOM SRR NS mzz689M3671320MMMO3MMOSM8 50MM8(M8836%98M0M%0M52220906278GMZM
o et e B e o e B S S Y S e B Y ]I N B B o Kt e e s s R R S R e B s e o B B = B B s st R B B B e = T N B s B B e B R o e B N B L e B B B R B R S R B R R L R R B =T
DQ479BWK8HD1BHIS4M8W179BBGmwmuu74679H75985w9891Hmemm88787H3mMGSH667873648947558&877HB6M9M
] T %o =228 o B2 228D al ol sl x| 3|8 2| 2| 2G ol 2|31 E[2] =] vl a| 2| gl x| 8o o] o] | v Bl x| 2| S]| B8] 2| =8 =| o wl8lalz|glal =8l =] al o] =|x| 2| | x| o] o] ol a ||| Z o] | a8l =| 2| 50| 8
A HHSSQHWQ9WHWHWH97D_9mm89HUXUWMHHX6789%879%7m9%Q,Dmwwmum99mwsmwmﬂsgmswsg8w76%96@77%“%8@0“8&9%
N34352434245453434444433553421332334353134343523352555553333235445453241432414244353255454m
%45344444525455433444424353435455344241444344333541534523145125134344433524423533522555353m
"
&lafo|al s [s o] x| 0| 0|t [F|o| ||| F[F[ [ T[] || | 0| o o] | 0 = o || o o [ [ || |0 o] ferfen| || | il st eaf st fo| o] il o o] e eof stfeaf oo s s 0 o f e o fenf
<
||| | o[ of o] o st s o] || = T o] q| 0|t o af | || [ o || || = of | | =] e o] eof if =[] | st et enf st eaf st en| ea] o]0 eif st eaf | er| ] ea e st eifenf enf o] ea] a| e rf if o fenf
H54233415525555422525342252425455244444321243334344554553335135332414431432524423544455253m
%
Q|| oo o e[| o] | || T [| o] |0 [ o[ o] o | sfenfer| | || s il enfenfenfen| ] sl en st o] o] o sl eafeifenf st| st st v enf st eafenf st|ea] eaf e sl eaf | | =[] =[eof enf st st o] e s s enf o enf S
=)
sl o[ [ o[ of oot 0] 0| || [o| 0] ||t w0 o] o] o s sfofs|=|a| | |0 s afofa]a]n] o] =fafs o] slo] s o] afofafs o] o] =l ofof s | s|o] s ofofafs (ol n]n]afof s s s o] o] o] s ofofofof F
=)
S|l ||t o] 0] 0] 0] o T[] 0] 0|t ool o] | st ot oo af || n]nfsfafala] o] o] = s s ol | s s o] of sfafafs| o] s =l s s sfo]o] o] s ofofafafalo]olafol s s o] o]o]ajnfofofolsf o
w54245454335444452444345555435543234445222242144544532443444145444454443435522434553555554M
w55444435455552553545445554443353333554343244]44344455443432255335443242332333423454455454m
H54354545555454432554434544542552244432253354354544532533334244342433431333534444554454554w
o
w54235344555355541453112454245445242553445344525354455153445254545422234524533433454255455%
mw54335545455554543555433453454542133132355443245554555353434245445413431134314443454355444m
2 n
=[] = [ o | i | e afro] ] [ ] eif st rf | e enf st enf st f enfen] o] e af en] i e st eaf enfin eof | et o f Q| f <t [ <t st e[ vf Qi) ] af st|enf enf = <t st| @ ifen| el afen) st enf ] eif en| st <t | st enf ] eaf i f st if rfin ] e f e o] enf
E )
B[ enwfer|afenfen| o] e efen| ] st e st en| 1| vf en| 1] rf | st o fer| aif enfin | o] st o f | el <t st wf enf e o] e e fen] st <o eof st st eof o] @ eif s st <tfea] ef enfen] st | st eafen] st enfen| enf enf v eif st| v eafen| ] =[ea| enf | et eof || <t o) en | S
H54234545532255443552523544355345322533345223225344252323335244432422524424513132133255153m
]
2] | o[ qaf e[ of o] e eof | e f | st en| e st st | e eaf ) enf ¢ [ enf o] eif o st ef Q| el enf st f eaf e eif | erfen] st eaf o eaf il st o] enf | il enfen] etf =[ st s en| v enfea] erf erf e etf =[] eif | v eif | enf enfea enf enf e enf | s enf st en | &2
]
S|l =[wfs[o[o| o] o afs[s|a]n]a| s afs o]t 0] o] o] afofs ol s|o]o]o]ofafafolsfa)o] s ofofofs | sfo]ao] s ofsfofo] | o) sfofafols|s|o] o) sfof=fafala)a o] s =fofofn]a]a] s ool afol s S
=)
o[ afofefvfmfnlaln]n]n]nlnlsfolaln]a)o]ofofafolo]a)n]o]ofsfofolalala) safofafsolo]a) s sfofofolsfo]o]o]ofofafols|o]n] ool s sfofala]alolafafafafalo] o] = ol ~faf=|s|a]o]ajnfof=fofafS
=)
w| ||| eofenfen| [ st|en|wf o) if | srfea| @ | eafen st o f o] eif oo eaf | et eafer]enf eif |l st st <[ st | e af sl o] sl s sl ofes| st s et eof =[ st st eafen] st es] et sfea] =[ enfea] eof =| = etf en| a enf | enf enf 1] enf e eof st e =[en) | &
%
o] s|afeofn] o] s|vfn] | s [n]of s |0 sfo| o s)ofvfn]afoln]afolo]sfalalofo]of sl afololafs|ol s ol sofoln] ) sofo]ofafn]sfa)alofs|ol s )= qaf o] s o] s ofn]ofl =[] ofn)n]afo) s )@
I
o| | |o| tfw|n]vfn|mlvfn] s ofo|nfola)nfa)sofo] = vlo] sl ol s o] s ofs|afofo]sfofo]sfolol s s|olsfo]ofsfo]afsolofs)of s ofofsnfs|olof=|ofafo] s || of o) s o] = ofa] sl s s|ofn]a)afoln)q
5432235551535444535224355525255213233342522255554442532543244245452224432143331334133143SSM
455244555453534553524455552554541324252352235445544553544425455344133542534243325344442344m
0
| e[ [t [ || wfer| et [t [ en|en| eof | erf | o er] eof st 0] vrf | o] =fer] il enfen|enf st wf en| en enfin| st <t st|wf st st e @ <t st| st enfen] st st st nf e e st = el enf st|enf enf ] if st| st enfun| =| [ ea| o] =[St of 0| | if en) | S
244324545354344532421455351555352432324443325555334355343425355445124433135443125343454155m
=)
=[] | [ wfwfo[a| o] o] al | sofololn]a] st nfofola)n]n]o]ofofol~ala]a] ool sisfafalo]o]o] s sfsfolalo] s s o afofs [ s| o] s ofofafols|a) o] s sfofofola) o] ol ool s|o]a] ool s|sfof

-

S 2l =|a|en|wn]e| ]| a| 2= |2 w]o|[o|a| o[ =|a|e|t|n]o|[o|a|of=|a|enft|n|of[o|a|S[=|a|mnf|w]|ofn|e|as|=|afmf+|w] o] o|afo|=|afmft|w|ofn]|o|ao|=|afmn]t|w| o]0l aS]|=|afm+|v|of]|x|a
zZé Bt R R R B R Bt ] e R RN T RN1 RN RN R RN RN R R Rt R R Rt S S ot K S R Bl R R R R e R R R vy Rt ) ) %]t vt V)t v =g Y R 0 Rt e et s et e S TS N DS T T T T S S =1 S S S B R ) R L
W




Lampiran 12

Tabulasi Data Penelitian

116

No.| Y | X1 | X2 No.| Y | X1 [ X2 No.| Y | X1 | X2
1| 80 |122] 114 36 [ 78 | 143 | 98 71 | 58 [ 120 60
2 | 78 [ 133 | 112 37 | 68 | 120 | 106 72 | 58 | 89 | 78
3| 72 |134| 68 38| 68 | 135 | 87 73 | 66 [110] 68
4 | 70 [119| 89 39 70 | 113 | 76 74 | 60 [121| 90
5|74 |131| 97 40 | 62 | 124 | 96 75 | 56 | 98 | 98
6 | 68 | 112 | 116 41 | 70 [ 145 | 94 76 | 56 | 99 | 66
7 | 86 [ 137 | 104 42 | 60 | 100 | 75 77 | 60 [ 90 | 89
8 | 8 |139| 128 43 | 68 | 115]103 78 | 58 | 94 | 77
9 | 76 | 114 | 93 44 | 80 | 146 | 98 79 | 78 [ 125 77

10| 74 | 136 | 108 45 | 78 | 131 | 92 80 | 70 [127] 90
11| 68 | 106 | 112 46 | 74 | 126 | 98 81 | 86 [126] 114
12 | 82 | 142 | 102 47 | 74 | 114 1120 82 | 78 [140| 90
13| 82 [ 138 | 116 48 [ 70 | 135|106 83 | 74 [118] 87
14 | 66 | 121 | 105 49 | 70 | 123 [ 108 84 | 70 [123] 89
15| 82 [ 148 | 112 50| 78 | 118 | 100 85 | 70 [ 99 | 126
16 | 80 | 151 | 92 51| 66 | 122 | 103 86 | 82 [ 141|117
17 | 68 | 133 | 70 52 76 | 117 [ 117 87 | 66 [131| 81
18| 76 | 113 | 121 53 [ 70 | 122 [ 102 88 | 70 [140( 121
19| 70 | 125| 93 54 64 | 122 | 91 89 | 68 [ 98 | 95
20 [ 76 | 143 | 101 55 | 64 | 128 | 93

21| 74 | 132 | 106 56 | 64 | 126 | 84

22| 72 | 112 | 88 57 66 | 120 | 90

23| 72 1 90 | 98 58 [ 60 [ 112 | 88

24 | 64 | 136] 118 59 [ 78 | 123 | 108

25| 80 | 115] 125 60 | 72 | 118 | 59

26 | 68 | 114] 83 61 [ 80 | 100 [ 101

27 | 68 | 107] 115 62 | 80 | 156 [ 121

28 [ 70 | 89 | 103 63 | 74 | 124 | 83

29 | 78 | 140] 104 64 | 72 | 107 | 91

30| 64 | 130 110 65| 62 | 103 | 106

31 68 | 128] 111 66 | 64 | 99 | 81

32| 64 | 138] 85 67| 60 | 94 | 82

33| 76 | 135| 69 68 | 52 | 96 | 86

34 | 58 | 103| 78 69 [ 70 | 87 | 91

35 64 | 90 | 86 70 | 76 | 147 | 88



Lampiran 13

Deskripsi Data
Statistics
Hasil Belajar

N Valid 89

Missing 0
Mean 70.43
Median 70.00
Mode 70
Std. Deviation 7.565
Variance 57.225
Range 34
Minimum 52
Maximum 86
Sum 6268

Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar (Y)

1. Menentukan Rentang Kelas

Rentang = Data terbesar — data terkecil
=86-152
=34

2. Banyaknya Kelas Interval

K

=1+(3,3) Logn
=1+(3,3) log 89
=1+(3,3) 1,95
=1+643

= 7,43 (dibulatkan

menjadi 7)

117
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. Panjang Kelas Interval
34
7
4,86 (ditetapkan menjadi 5)

P

. Tabel Distribusi Frekuensi

Kelas Interval Batas Bawah Batas Atas Fr. Absolut Fr. Relative
52-56 51.5 56.5 3 3%
57 -6l 56.5 61.5 9 10%
62 — 66 61.5 66.5 16 18%
67 -171 66.5 71.5 22 25%
72 -76 71.5 76.5 18 20%
77 - 81 76.5 81.5 14 16%
82 — 86 81.5 86.5 7 8%
89 100%

Hasil Belajar

25

20 -

[EEY
wu
1

Frekuensi

=
o
1

\ 51,5 56,5 61,5 66,5 71,5 76,5 81,5 86,5
Batas Kelas




Lampiran 14

Deskripsi Data

Distribusi Frekuensi Variabel Kemandirian Belajar (X;)

Statistics

Kemandirian Belajar

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum

Sum

89

0

120.85

122.00

122

16.733

279.990

69

87

156

10756

1. Menentukan Rentang Kelas
Rentang = Data terbesar — data terkecil
=156 -87
=69
2. Banyaknya Kelas Interval
K =1+(3,3) Logn
=1+(3,3) log 89
=1+(3,3) 1,95
=1+6,43
= 17,43 (dibulatkan menjadi 7)
3. Panjang Kelas Interval

69

P = —=
7

119



= 9,86 (ditetapkan menjadi 10)

4. Tabel Distribusi Frekuensi

120

Kelas Interval | Batas Bawah Batas Atas Fr. Absolut Fr. Relative
87 -96 86.5 96.5 9 10%
97 - 106 96.5 106.5 10 11%
107 - 116 106.5 116.5 13 15%
117 - 126 116.5 126.5 24 27%
127 - 136 126.5 136.5 16 18%
137 - 146 136.5 146.5 13 15%
147 - 156 146.5 156.5 4 4%
89 100%
Kemandirian Belajar

30

25

20

Frekuensi
[y
¥y}

=
o
1

/86,5

96,5

106,5 116,5

Batas Kelas

126,5

136,5

146,5 156,5




Skor Indikator Kemandirian Belajar

121

Indikator Item Skor N Total Skor Mean Presentase
1 304
2 315
3 329
4 303
Memiliki
tanggung 5 306 9 2870 318.89 24%
jawab
6 330
7 339
8 338
9 306
10 338
11 319
12 327
13 315
Mengambil 14 324 | 9 2945 32722 25%
inisiatif
15 355
16 313
17 325
18 329
19 355
20 331
Memiliki 21 329
rasa percaya 9 3005 333.89 26%
diri 22 339
23 327
24 357
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25 334
26 310
27 323
28 339
29 324
Mampu 30 331
mengatasi 6 1936 322.67 25%
masalah 31 303
32 313
33 326
Total 9159 33 10756 1302.67 100%




Lampiran 15

Deskripsi Data

Statistics

Motivasi Belajar

N

Mean
Median

Mode

Range

Sum

Std. Deviation

Variance

Minimum

Maximum

Valid

Missing

89

96.26

96.00

98

15.777

248.898

69

59

128

8567

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (X3)

1. Menentukan Rentang Kelas

Rentang = Data terbesar — data terkecil
=128 -59
=69

2. Banyaknya Kelas Interval

K

=1+(3,3) Logn
=1+(3,3)1log &9
=1+(3,3) 1,94
=1+643

= 7,43 (dibulatkan menjadi 7)

3. Panjang Kelas Interval

P

69

7

= 9,85 (ditetapkan menjadi 10)

123
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4. Tabel Distribusi Frekuensi

Kelas Interval | Batas Bawah Batas Atas Fr. Absolut Fr. Relative
59 - 68 58.5 68.5 5 6%
69 - 78 68.5 78.5 8 9%
79 - 88 78.5 88.5 14 16%
89 -98 88.5 98.5 24 27%
99 - 108 98.5 108.5 18 20%
109 - 118 108.5 118.5 13 15%
119 - 128 118.5 128.5 7 8%

89 94.38%
Motivasi Belajar
30 -
25 -
20 -
315 -
o
10 -
5 -
A

\ 58,5 68,5 785 88,5 98,5 108,55 118,55 1285

Batas Kelas




Skor Indikator Motivasi Belajar

125

Indikator Item Skor N Total Skor Mean Presentase
1 320
2 322
3 305
Tekun
menghadapi 4 340 7 2250 321.43 25%
tugas
5 302
6 323
7 338
8 290
9 300
10 302
Memperhatikan 11 282 7 2060 294.29 23%
materi
12 301
13 290
14 295
15 339
16 339
Memiliki 17 341
semangat akan 18 341 7 2371 338.71 27%
tugas yang
diberikan 19 341
20 330
21 340
22 308 6 1886 314.33 25%

Memiliki tujuan
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belajar 23 313
24 294
25 335
26 322
27 314
Total 8567 27 8567 1268.76 100%




127

Lampiran 16

Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kemandirian Belajar .948 1.055
Motivasi Belajar .948 1.055

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Uji Heterokedastisitas (gletser)

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.857 2.884 2.031 .045
Kemandirian Belajar -.015 .021 -.080 -725 470
Motivasi Belajar .007 .022 .037 331 741

a. Dependent Variable: RES2



Scatterplot

Dependent Variable: Hasil Belajar

128

Regression Studentized Residual
T

Regression Standardized Predicted Value

Uji Koefisien Detereminasi

Model Summary

Model

Adjusted R
R Square Square

Std. Error of the

Estimate

.657%

431 418

5.770

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar

Uji F

ANOVA®

Model

Sum of Squares df

Mean Square

Sig.

Regression

2172.463

1086.232

32.625

.000"
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Residual 2863.312 86 33.294
Total 5035.775 88
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Kemandirian Belajar
Uji Regresi Berganda
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 28.012 5.292 5.293 .000
Kemandirian Belajar 224 .038 495 5.923 .000
Motivasi Belajar 160 .040 333 3.990 .000
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Uji t
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 28.012 5292 5.293 .000
Kemandirian Belajar 224 .038 495 5.923 .000
Motivasi Belajar .160 .040 333 3.990 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
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Lampiran 17

Tabel-tabel Statistik

PENENTUAN JUMLAH SAMPEL DARI POPULASI TERTENT
DENGAN TARAF KESALAHAN 1%, 5%, DAN10%

T A b PN ol LR g B
1/@ 10% | 1% | (%) o | 1 |G

10 [ 10 10 | 10 280 | 197 | 155 | 138 2800 [.537.| 310 |
oF. 15 15| 14 | 14 | 290 | 202 | 158 | 140 3000 | 543 | 312
©20 | .19 1971 19 "} 300 | 207 | 161 | 143 3500 | 558 | 317
.25 24 |-23°) 23 320 | 216 | 167 | 147 4000 569, | 320°
30 | 29 | 28 | 27 | 340 | 225 | 172 | 151 | 4s00 | 578 | 323
35 33 32 31 360 234 | 177 | 155 5000 | 586 | 326:
40 | .38 | 36 35 380 |.242 | 182 | 158 6000 598 | 329
a5 42 |40 | 39 400 | 250 | 186.| 162 | 7000 | 606 | 332 °|. 26
0500 47 | 44 |- 42 | 420.-f 257 | 191 | 165.| .8000 | 613 | 3347
.55 | 51| 48 | .46 | 440 | 265 | 195 | 168 9000 | 618 | 335°|
60 | 55 S1 | .49 460 | 272 | 198 | 171 10000 622 | 336 |
65 | .59 55 - '53 480 - | 279 | 202 | 173 | .15000 635|340~
70 .63 .58 | 56 | 500. | 285 | 205 | 176 | 20000 642 | 342
b B o L B 550 | 301 | 213 | 132 30000 649 |.344 |
80 71 65 62 600 | 3150 221 | 187 40000 563 | 345

.85 75 68 65 - . 650 329 227 191 50000 655 346 .
7| 090 U779 U720 68 700 241 33 195 75000 658 346
.95 83 =|..75 71} 750 352 258 199 100000 .| 659 | 347-}|:

1 100 | 87 78 | 73 | 800 | 363 | 243 | 202 { 150000 | 661 | 347
110 | 94 | -84 | 78 |.850 | 373 | 247 | 205 | 200000 | 661 | 347
120 | 102 | 89 83 [ -Hpfx | 382 | 251 | 208 | 250000 | 662 | 348
130 | 109 /| 95 88 | 950 | 391 | 255 | 211 | 300000 | 662 | 348
140 | 116 | 100 | 92 | 1000 | .399 | 258 | 213 | 350000 | 662 ‘| 348 |
150 | 122|105 .| 97 |. 1100 | 414 | 265 | 217 | 400000 | 662. | .348"| :
160 1 129 | 110 | 101 | 1200 | 427 | 270 | 221 | 450000 | 663 | 348"
170 | 135 | 114.| 105 | 1300 | 440 | 275 | 224 | 500000 | 663 | 345 |
180 | 142 |'119°| 108 | 1400 | 450 | 279 | 227 | 550000 | 663 | 348
190 | 148 |[:123 | 112 | 1500 | 460 | 283 | 229 | 600000 | 663 |.348
200 | 154 - [.127.] 115 | 1600 |[.469 | 286 | 232 | 650000 | 663 | .348
210 160 | 131 | 118 | 1700 |- 477 | 289 | 234 | 700000 | 663 | 348"
220 | 165 |-135 | ‘122 |.'1800° | 485 |[-292 | 235 | 750000 |- 663 -|.348
230 | 171|139 | 125 | ~1900--| ‘492 | 294 | 237 | 800000 -| 663 f-348:.
240 176.|.142 | 127.| 2000 ‘| 498" 297 | 238 | 850000 [ 663. | 348 [-271 ‘[
| 250 | -182 | 146 | 130 | 2200 ‘510 | 301 | 241 | 900000 | 663 | 348.1 271 |k
17260 | 187 ‘| 1491133 | 2400:-| 520 | ‘304 | 243 .| 950000:|::663 348|270 |}
192 | 152 | 135} °2600 | 529 | 307 | 245 | 1000000 [ 663 348 |" .
ICE RO S L s L w664 349, s
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